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ABSTRAK 

 

Nama                        : Yuni Maya 

NIM : 140205073 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

(GDL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa 

SMPN I Bandar Baru 

Tanggal Sidang :  

Tebal Skripsi : 211 Halaman 

Pembimbing I : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd. 

Pembimbing II : Khusnul Safrina, M.Pd 

Kata Kunci   : Model Pembelajaran Guided Discovery Learning, Hasil  

   Belajar dan Respon Siswa 

 

Hasil belajar matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah, baik 

ditingkat nasional maupun internasinal. Hal ini disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran guru masih menggunakan pendekatan teacher-centered. Sehingga 

siswa tidak optimal dalam mengembangkan pengetahuannya. Oleh karena itu, 

salah satu model pembelajaran yang dapat mengamati hal tersebut perlu 

diupayakan suatu bentuk pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa adalah dengan salah satu model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model Guided 

Discovery Learning dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional, (2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning dan 

(3) Untuk mengetahui respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning pada siswa SMPN I Bandar Baru. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis Quasi Eksperimen dengan jenis 

desain control group pre-test post-test design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN I Bandar Baru dan sampel diambil secara 

Random yaitu kelas VIII3 sebagai kelas eksperimen dan VIII6 sebagai kelas 

kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar, dan angket respon 

siswa. Analisis data hasil belajar siswa digunakan uji-t dan N-gain sedangkan 

analisis terhadap data respon siswa dilakukan melalui analisis kriteria skor rata-

rata. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional, Model pembelajaran Guided Discovery Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan respon siswa terhadap model 

pembelajaran Guided Discovery Learning sangat positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek kehidupan yang 

sangat penting peranannya dalam upaya membina dan membentuk manusia 

berkualitas tinggi. Sebagaimana yang diungkapkan Hudoyo bahwa “Dalam 

perkembangan modern, matematika memegang peranan penting karena dengan 

bantuan matematika semua ilmu pengetahuan akan tampak sempurna”.
1
 

Matematika juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, karena matematika termasuk disiplin ilmu pengetahuan yang melatih 

manusia berpikir logis, kritis dan mampu menyelesaikan permasalahan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Mengingat peran matematika yang sangat penting 

dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika memerlukan perhatian yang 

sangat serius. 

Meskipun peran matematika sangat penting, namun masih ada siswa yang 

sukar mempelajari matematika. Sebagian siswa memandang pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Hudoyo bahwa “Di dalam proses belajar 

matematika umumnya siswa kurang menyenangi bidang matematika, hal ini 

disebabkan oleh kecenderungan bahwa yang ditampilkan atau yang diajarkan 

kepada siswa adalah sederet rumus-rumus yang bersifat abstrak dan me

____________ 

1
 Hudojo, Mengajar Belajar Matematika (Jakarta: Depdikbud, 1998), h. 20. 



2 

 

 
 

membosankan”.
2 

Oleh sebab itu dalam pembelajaran matematika perlu 

diperhatikan perencanaan pembelajaran yang tepat agar dapat menentukan tingkat 

keberhasilan belajar mengajar. Salah satu hal yang diperhatikan dalam 

perencanaan pembelajaran matematika adalah pemilihan model yang sesuai. 

Pengetahuan guru tentang model-model dan metode-metode pembelajaran 

sudah tergolong baik, namun masih banyak guru yang tidak menerapkannya 

dalam pembelajaran. Pembelajaran hanya menggunakan pembelajaran 

konvensional sehingga menimbulkan rasa bosan dalam diri siswa untuk belajar. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rusniati bahwa “sistem 

pengelolaan pendidikan di Indonesia masih banyak menggunakan cara-cara 

konvensional dan kurang memberikan pengembangan bakat pada siswa”.
3
 

Permasalahan tersebut dapat memberikan dampak pada hasil belajar siswa. 

Suherman mengatakan bahwa “Dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika sekarang ini pada umumnya guru masih menggunakan pendekatan 

teacher-centered yaitu guru masih mendominasi kelas, siswa pasif. Sehingga 

dengan metode tersebut, siswa lebih banyak mendengar dan menulis apa yang 

diterangkan oleh guru di papan tulis”.
4 

Fenomena yang terjadi saat ini yaitu siswa 

berkesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Kesulitan yang terjadi 

karena siswa tidak memahami konsep-konsep matematika, siswa cenderung 

____________ 

2
 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: 

Universitas Malang, 2005), h. 20. 
3
 Rusniati, “Pendidikan Nasional dan Tantangan Globalisasi: Kajian Kritis Terhadap 

Pemikiran A.Malik Fajar”. Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol.16, No.1. Diakses pada Agustus 2015 

dari situs: https://media.neliti.com/media/publications/136840-ID-pendidikan-nasional-dan-

tantangan-global.pdf. 
4
 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Komtemporer, (Bandung: 

JICA, 2013), h. 26. 
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menghafal rumus yang telah ada tanpa memahaminya. Sehingga siswa melakukan 

penyelesaian masalah matematika cenderung mengikuti cara penyelesaian yang 

dilakukan oleh guru. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab kualitas 

pembelajaran di Indonesia itu rendah. Salah satunya ditunjukkan oleh prestasi dan 

hasil yang diraih oleh siswa-siswa di Indonesia baik di ajang internasional, 

nasional maupun daerah, pada ajang internasional prestasi siswa yang ditunjukkan 

oleh hasil survei Programme for Internasional Student Assassment (PISA) dan 

Trends Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) yaitu: Indonesia 

berada dalam urutan ke 38 dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 386, 

sedangkan skor rata-rata internasional 500. Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan 

hasil studi PISA yakni pada tahun 2009 berada di urutan ke 61 dari 65 negara, 

pada tahun 2012 pada posisi 61 dari 65 negara, dan yang terakhir pada tahun 2015 

menempatkan Indonesia pada posisi 69  dari 76 negara.
5
 

Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS di atas, bahwa matematika perlu 

mendapat perhatian. Untuk itu perlu dilakukan upaya yang dapat meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah. Pada tingkat nasional prestasi Aceh tahun 2017, 

terutama dalam bidang matematika berada di tingkat rangking 22 dari 34 provinsi 

yang ada di Indonesia.
6
 Demikian juga untuk wilayah daerah, dalam hal ini bisa 

dicermati di salah satu sekolah di kabupaten Pidie Jaya. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 1.1 yang menyajikan bagaimana prestasi belajar matematika di SMPN I 

Bandar Baru berikut ini: 

____________ 

5
 Budi Murtiayasa, Tantangan Pembelajaran Matematika Era Gobal, (Jurnal: Universitas 

Muhammadiyah Sukarta, 2015), h. 1. 
6 

Rekap Hasil Ujian Nasional Tingkat Sekolah, (Online), Tersedia http://puspendik. 

kemdikbud.go.id/hasil-un/. Di akses pada tanggal 22 januari 2019. 
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Tabel 1.1 Data Hasil UN SMPN I Bandar Baru Selama 3 Tahun Terakhir  

No. Tahun Ajaran Nilai Terendah 
Nilai 

Tertinggi 
Nilai Rata-Rata 

1. 2014/2015 35,0 92,5 65,37 

2. 2015/2016 22,5 87,5 61,68 

3. 2016/2017 17,50 82,50 41,00 

Sumber:  Dokumentasi SMPN I Bandar Baru Tahun 2017 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari beberapa guru matematika 

di sekolah SMPN I Bandar Baru, yang bahwa selama ini model yang digunakan 

juga masih sering berpusat pada guru (teacher-centered), dimana kegiatan belajar 

mengajar didominasi oleh guru dan siswa hanya mendengar, mencatat, 

mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru.
7
 Dengan demikian 

permasalahan yang ada di SMPN 1 Bandar Baru, sesuai dengan hasil survei 

prestasi siswa di tingkat internasional, nasional dan yang diungkapkan oleh 

suherman bahwa dalam pembelajaran matematika guru masih menggunakan 

model yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga hasil belajar siswa 

rendah. Oleh sebab itu, peneliti memilih SMPN I Bandar Baru. Dalam proses 

belajar mengajar idealnya guru memperhatikan komponen-komponen 

pembelajaran seperti tujuan, model, strategi, pendekatan, alat sumber, evaluasi 

dan bahan ajar yang sesuai. Mengamati hal tersebut perlu diupayakan suatu 

bentuk pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

adalah dengan salah satu model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

____________ 

7 
Wawancara dengan Yenni dkk., Guru SMPN 1 Bandar Baru pada tanggal 10 April 2018 

di Pidie Jaya. 
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Penerapan model GDL dapat memberikan penekanan kondisi belajar 

dengan suasana aman dan nyaman sehingga siswa dapat belajar secara aktif, siswa 

dapat menemukan/menyelidiki sendiri rumus-rumus berdasarkan materi yang 

sedang dipelajari dengan bantuan dari guru dan dapat melatih siswa dalam 

mengingat materi yang sudah dipelajari sehingga pembelajaran berjalan dengan 

efektif dan optimal. Dengan kondisi ini diharapkan akan mendorong siswa untuk 

melakukan proses berfikir logis, kreatif serta proses dalam menyelesaikan masalah 

akan lebih baik. Konsep-konsep matematika tidak hanya pada kemampuan dalam 

menghitung akan tetapi membantu dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

Model pembelajaran Guided Discovery Learning menurut Eggen adalah 

suatu model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada situasi yang bebas 

dalam mengapresiasikan dirinya untuk menyelidiki rumus yang digunakan, 

dimana guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa 

untuk memahami topik tersebut.
8
 Salah satu keunggulan model Guided Discovery 

Learning adalah peserta didik dapat berkembang untuk menemukan sendiri 

pengetahuannya sesuai dengan kemampuannya sehingga peserta didik aktif dan 

tidak hanya mendengar penjelasan dari guru.
9
 Model pembelajaran Guided 

Discovery Learning memiliki ciri khas yaitu siswa dapat menemukan/menyelidiki 

____________ 

8
 Witri Lestari, “Efektivitas Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Terhadap 

Hasil Belajar Matematika”. Jurnal SAP, Vol. 2, No.1. Di Akses Agustus 2017 dari situs: 
http://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/SAP/article/download/1724/1338. 

9
 Hendra Yudi Purnomo dkk., “Penerapan Model Guided Discovery Learning Pada 

Materi Kalor Terhadap Hasil Belajar Kognitif Perserta Didik Kelass VII SMPN 13 prafi 

Manokwari Papua Barat”. Jurnal FKIP UNIPA, Vol. 5, No. 2. Diakses Mei 2016 dari situs: 

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/pancaran/article/view/3016/2423. 
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suatu konsep yang sesuai dengan langkah-langkah yang diarahkan oleh guru. 

Dengan melakukan suatu penemuan siswa diharapkan dapat meningkatkan peran 

aktif sehingga terjadinya peningkatan pada pemahaman siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa agar dapat memahami konsep, dan 

menyelesaikan masalah sesuai dengan indikatornya sehingga hasil belajar siswa 

menjadi optimal. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis 

bermaksud untuk mengadakan penelitian tentang “Penerapan Model 

Pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar pada Siswa SMPN I Bandar Baru”. 

B.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional pada siswa SMPN I 

Bandar Baru? 

2. Apakah model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa SMPN I Bandar Baru? 

3. Bagaimanakah respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning pada siswa SMPN I Bandar Baru? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

model Guided Discovery Learning dengan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

3. Untuk mengetahui respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning pada siswa SMPN I Bandar Baru. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data atau informasi yang 

objektif tentang pembelajaran yang berorientasi dengan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan guru, dalam 

pemilihan penggunaan model yang sesuai dengan karakter dan sifat siswa 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, untuk menghadapi permasalahan 

yang terdapat di matematika, khususnya pada materi sekolah menengah pertama. 

2. Bagi Peserta didik 

Diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran siswa untuk meningkatkan 

kemampuannya, dengan cara memotivasi diri agar lebih giat dalam belajar. Serta 
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dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk lebih percaya, agar terhindar dari 

perilaku yang kurang baik dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang luas dan dapat 

memberikan pengalaman keterampilan dalam mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh dari pendidikan. 

4. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi bahan bacaan bagi siapa pun dan 

dapat dijadikan pedoman untuk penelitian masa yang akan datang. 

E.  Definisi Operasional 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah pengertian dan 

penafsiran  pembaca, maka penulis perlu memberikan batasan pengertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah yang perlu 

dijelaskan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan adalah pemasangan, penggunaan dan perihal mempraktekkan.
10

 Jadi 

penerapan yang dimaksud oleh penulis adalah perihal mempraktekkan atau 

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar pada kelas VIII SMPN I Bandar Baru. 

2. Model pembelajaran Guided Discovery Learning merupakan suatu 

pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada situasi yang bebas dalam 

mengapresikan dirinya untuk menyelidiki rumus yang di gunakan dan 

____________ 
10

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), h. 1058. 



9 

 

 
 

menyelesaikan soal-soal, dengan bimbingan guru dalam pembelajaran. Dalam 

model ini siswa diarahkan untuk melakukan orientasi masalah, merumuskan 

hipotesis, melakukan kegiatan penemuan, mepresentasikan hasil kegiatan 

penemuan, mengevaluasi kegiatan penemuan. 

3. Pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran langsung, yaitu model yang biasa 

digunakan disekolah SMPN I Bandar Baru. RPP yang digunakan pada kelas 

kontrol dirancang oleh peneliti dan di konsultasikan dengan pembimbing dan 

guru matematika di SMP N I Bandar Baru. 

4. Meningkatkan adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperbaiki yang sudah ada agar memperoleh hasil yang diharapkan. Dalam 

penelitian ini yang ditingkatkan adalah hasil belajar melalui penerapan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning yang masih jarang dipakai oleh guru 

matematika di sekolah SMPN I Bandar Baru.  

5. Hasil belajar siswa adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah proses 

pembelajaran. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes 

akhir siswa terhadap kompetensi-kompetensi yang diharapkan oleh penelitian. 

6. Materi teorema pythagoras. Teorema pythagoras adalah kuadrat sisi miring 

sama dengan jumlah kuadrat sisi siku-siku lainnya. Materi ini merupakan suatu 

materi matematika yang harus dipelajari oleh siswa kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsunawiyah (MTs). Materi teorema 

pythagoras banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan juga penting 

untuk materi-materi yang lain. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Tujuan Pembelajaran Matematika Di SMP/MTs 

Salah satu bidang studi yang diajarkan di setiap pendidikan, dari sejak 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi adalah matematika. Sekolah menengah 

pertama (SMP) merupakan bagian dari jenjang pendidikan yang dipelajari.  

Tujuan pendidikan mencakup keseluruhan aspek perkembangan siswa sebagai 

siswa. Adapun tujuan khusus pembelajaran matematika di SMP adalah seperti 

tercantum dalam kurikulum 2013 revisi 2016 adalah sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 

ada.  

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). 

4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika.
11

 

____________ 
11

 Abdur Rahman As‟ari dkk., Buku Guru Matematika, (Jakarta : Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017), h. 10-12. 
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Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, maka siswa dituntut untuk 

meningkatkan hasil belajar, sehingga dapat membantu siswa di masa kini dan 

masa yang akan datang. Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa yang tercermin dari baiknya 

hasil belajar matematika itu sendiri.  

 

B.  Karakteristik Pembelajaran Matematika SMP/MTs 

Matematika mempunyai karakteristik yang dapat merangkum definisi 

secara umum. Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak, 

objek mental, objek-objek ini merupakan objek pemikiran. Objek dasar ini 

merupakan fakta, konsep, operasi atau relasi dan prinsip. 

Dari objek dasar maka dapat disusun pola dan struktur matematika. 

Adapun objek dasar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Fakta (abstrak) merupakan konvensi-konvensi yang dapat diungkapkan dengan 

simbul tertentu. 

2. Konsep adalah ide abstrak yang dapat diklasifikasikan sekumpulan objek. 

3. Operasi (relasi) adalah pengertian hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan 

matematika yang lain seperti “penjumlahan”, “irisan”, “gabungan” unsur yang 

dioperasikan juga abstrak. 

4. Prinsip adalah objek matematika yang komplek. Prinsip dapat terdiri atas 

beberapa konsep yang dapat dikaitkan oleh suatu relasi ataupun operasi.
12

 

____________ 

12
 Badan Standar Nasional Pendidikan, Model Silabus Mata Pelajaran Matematika, 

(Jakarta: Depdikbuk, 2006), h. 388.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi karakteristik dalam 

pembelajaran matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip matematika 

yang saling berkaitan antara materi yang di ajarkan di sekolah dasar sampai 

keperguruan tinggi. Dalam menyelesaikan masalah pembelajaran matematika 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip masalahnya, sehingga hasil belajar siswa 

menjadi optimal.   

 

C. Hasil Belajar Matematika 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Dalam hal ini hasil belajar diartikan sebagai salah satu hal yang 

dijadikan pusat perhatian dalam dunia pendidikan karena hasil belajar menentukan 

tingkat keberhasilan dari proses belajar mengajar. Menurut pengertian secara 

psikologis, belajar itu sendiri merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh  

aspek tingkah laku.
13

 Sedangkan Keller dalam Mulyono mengatakan bahwa, 

“hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak sedangkan usaha 

adalah perbuatan yang mengarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar.
14

 Maka 

dapat di katakan bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi 

sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh 

____________ 
13

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 2.  

14
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), h. 12-13. 
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anak. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh inteligensi dan penguasaan awal anak 

tentang materi yang akan dipelajari. Ini berarti guru perlu menetapkan tujuan 

belajar sesuai  dengan kapasitas inteligensi anak dan pencapaian tujuan belajar 

perlu menggunakan bahan apersepsi. 

 Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 

bahwa pengetahuan adalah kontruksi (bentukan) kita sendiri.
15

 Pembelajaran 

menurut teori konstruktivisme mengatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri 

dan mentransformasikan informasi komplek, kemudian mengecek ulang informasi 

baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan tersebut 

tidak lagi sesuai. Suherman mengungkapkan bahwa dalam konruktivis seorang 

guru tidak mengajarkan kepada siswa bagaimana menyelesaikan persoalan, namun 

mendorong siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan 

permasalahan.
16

 Teori konstruktivisme dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika, misalnya pada materi teorema pythagoras. Dalam proses 

pembelajaran, peran guru di dalam kelas adalah sebagai fasilitator. Guru hanya 

membimbing siswa dalam menemukan/menyelidiki konsep materi tersebut. Guru 

juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi sehingga dapat 

mengungkapkan ide-idenya secara jelas kepada temannya dan menjadikan siswa 

lebih aktif dalam menemukan konsep teorema pythagoras. Dari teori belajar yang 

dijelaskan, maka penulis akan melaksanakan penelitian menggunakan model 

Guided Discovery Learning. 

____________ 

15
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama, 

(Jakarta: Depdikbud, 2004), h. 216.  
16

 Erman Suherman, dkk., Strategi . . . , h. 208. 
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2.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 

faktor dari lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan 

yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap 

hasil belajar yang dicapai. Disamping itu faktor kemampuan yang dimiliki siswa, 

juga ada faktor lain seperti motivasi siswa, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaaan belajar, ketekunan, sosial, ekonomi dan faktor fisik dan psikis.
17

 

Faktor tersebut dapat menarik perhatian para pendidikan terhadap hasil belajar 

siswa.  

Hasil belajar yang dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dicurahkan, 

inteligensi dan kesempatan yang diberikan kepada anaknya juga berpengaruh 

terhadap konsekuensi dari hasil belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

dipengaruhi terhadap hasil belajar seperti yang telah dikemukakan bahwa ia 

mencoba menggabungkan variabel kognitif dengan variabel lingkungan dalam 

hubungannya dengan usaha, hasil  belajar dan konsekuensi. Dengan kata lain, 

memadukan teori behavioristik dan kognitif untuk diterapkan dalam kegiatan 

belajar. 

3. Indikator-indikator Hasil Belajar  

Hasil belajar secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.
18

  

 

____________ 

17
 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Ciputuat Press, 2010), h. 45.  

18
 Dimyati, Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 202-

204.  
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a. Aspek kognitif  

Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom dalam Dimyati, 

mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/ tingkat yakni: 

1) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat kembali satu atau 

lebih dari fakta-fakta yang sederhana. 

2) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk membuktikan bahwa ia 

memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 

3) Penggunaan/penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan untuk 

menyeleksi atau memilih generalisasi/abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, 

aturan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan 

menerapkannya secara benar. 

4) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis hubungan atau 

situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar. 

5) Sintetis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan unsur-unsur 

pokok dalam struktur yang baru.  

6) Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan 

kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai suatu kasus. 

Untuk proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang paling menonjol dan  

bisa  dilihat  langsung  dari  hasil tes. Dimana disini pendidik dituntut untuk 

melaksanakan semua tujuan tersebut agar peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.  
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b. Aspek afektif 

Tujuan ranah berhubungan dengan perhatian, sikap, penghargaan, nilai, 

perasaan, dan emosi. Kratwohl, Bloom, dan Masia dalam Dimyati mengemukakan 

taksonomi tujuan ranah kognitif meliputi 5 kategori yaitu menerima, merespon, 

menilai, mengorganisasi, dan karakterisasi. 

c. Aspek psikomotorik  

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi 

badan. Kibler, Barket dan Miles dalam Dimyati mengemukan bahwa taksonomi 

ranah psikomotorik meliputi gerakan tubuh yang mencolok ketepatan gerakan 

yang dikoordinasikan, perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan 

berbicara.
19

 Hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan psikomotor 

karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif  juga harus 

menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.  

 

D.  Model Pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL)  

1. Hakikat Model Pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning dikembangkan oleh 

Jerome Seymour Bruner.
20

 Menurut zuhdan kun praetyo dalam jamil mengatakan 

bahwa penemuan (discovery learning) dibedakan menjadi dua, yaitu penemuan 

____________ 

19
 Dimyati, Mijiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 006), Hal 205-

208. 
20

 Richard E. Mayer, “Should There Be A Three-Strikes Rule Againt Pure Discovery 

Learnng: The Case For Guided Methods Of Instruction”. American Psychologist, Vol. 59, No. 1, 

Januari 2004, h. 14. DOI: 10.1037/0003-066X.59.1.14  
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bebas (free discovery) dan penemuan terpadu/terbimbing (guided discovery).
21

 

Model pembelajaran GDL atau penemuan terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa belajar 

secara aktif dan mandiri dalam menemukan/menyelidiki suatu konsep, 

pemahaman, dan menyelesaikan masalah. Proses penemuan tersebut 

membutuhkan guru sebagai fasilitator. Banyaknya bantuan yang  diberikan, guru 

tidak mempengaruhi siswa untuk melakukan penemuan sendiri. 

Sejalan dengan uraian di atas, menurut Bruner dalam novi mengungkapkan 

bahwa pembelajaran Guided Discovery Learning siswa dihadapkan pada situasi 

yang bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan, guru bertindak sebagai 

penunjuk jalan, membantu siswa agar menggunakan ide, konsep dan keterampilan 

yang sudah mereka pelajari sebelumnya untuk mendapatkan pengetahuan yang 

baru. Dalam belajar Guided Discovery Learning, seseorang memanipulasi, 

membuat struktur mentransformasi informasi-informasi, dan pada akhirnya dapat 

menemukan.
22

 Menurut Jamil model Guided Discovery Learning adalah model 

penemuan yang dipandu oleh guru, lebih banyak dijumpai karena dengan 

petunjuk guru siswa akan bekerja lebih terarah dalam upaya mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
23

 

____________ 
21

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), h. 246.   
22

 Novi Maulidar, yusrizal dan A. halim, Pengaruh Penerepan Model Pembelajaran 

Guided Discovery Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Ketrampilan perpikir Kritis 

Siswa SMP, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Online), Vol.04, No.02, Diakses 2016, dari situs: 

https://media.neliti.com/media/publications/121489-ID-pengaruh-penerepan-model-pembelajaran-

gu.pdf, h. 2.  
23

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi . . . , h. 246.   

https://media.neliti.com/media/publications/121489-ID-pengaruh-penerepan-model-pembelajaran-gu.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/121489-ID-pengaruh-penerepan-model-pembelajaran-gu.pdf
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa model Guided Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif untuk mencoba menemukan/menyelidiki sendiri 

informasi maupun pengetahuan yang diharapkan dengan bimbingan dan petunjuk 

yang diberikan guru. 

Elaborasi antara model pembelajaran Guided Discovery Learning dan 

model pembelajaran Discovery Learning adalah model Guided Discovery 

Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk 

mencoba menemukan/menyelidiki sendiri informasi maupun pengetahuan yang 

diharapkan dengan bimbingan dan petunjuk yang diberikan guru sedangkan model 

Discovery Learning adalah suatu cara didalam proses belajar-mengajar guru 

memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri informasi, ide/gagasan  

yang didapat melalui pengalaman yang telah dilalui. 

Ciri khas model pembelajaran Guided Discovery Learning adalah dengan 

model pembelajaran ini siswa dapat menemukan/ menyelidiki suatu konsep 

dengan bimbingan atau arahan yang diberikan oleh guru sehingga siswa akan 

lebih mudah dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan konsep 

tersebut, karena dengan siswa yang menemukan/menyelidiki sendiri suatu konsep 

akan lebih mudah di pahami, dimengerti dan mudah di ingat. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa semua model pembelajaran 

mempunyai  kelebihan/keuntungan dan kekurangan, demikian pula dengan model  
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pembelajaran Guided Discovery Learning. Kelebihan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning yaitu: 

1. Siswa akan lebih aktif dalam kegiatan belajar karena siswa dapat berpikir dan 

menggunakan kemampuannya untuk menemukan hasil akhir. 

2. Siswa memahami benar bahan pembelajaran karena siswa mengalami sendiri 

proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini akan lebih 

lama diingat. 

3. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin mendorong siswa 

ingin melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya meningkat. 

4. Model ini dapat melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. 

5. Dapat menanamkan rasa ingin tahu. 

6. Menimbulkan kerja sama dan interaksi antar siswa. 

Beberapa kekurangan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

anata lain:  

1. Model pembelajaran Guided Discovery Learning banyak menyita waktu. 

2. Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan, apabila bimbingan guru 

tidak sesuai dengan kesiapan pengetahuan siswa. 

3. Model pembelajaran Guided Discovery Learning dalam pembelajaran 

matematika hanya cocok untuk pokok bahasan tertentu.
24

 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran Guided Discovery Learning tidak hanya memiliki banyak 

kelebihan, tetapi juga beberapa kelemahan. Oleh karena itu perlu adanya 

____________ 

24
 Erman Suherman, dkk, Strategi . . . , h. 214. 
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pemahaman yang mendalam mengenai model ini supaya dalam penerapannya 

dapat terlaksana dengan efektif. 

 

2. Tahapan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

 Agar pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning berjalan dengan efektif, ada beberapa 

langkah yang perlu ditempuh oleh guru yaitu sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tujuan/mempersiapkan siswa. Yakni guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, melakukan apersepsi dengan tanya jawab sederhana mengenai 

materi sehingga siswa dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Orientasi masalah. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan mendengar 

penjelasan tentang masalah sederhana yang berkenaan dengan materi 

pembelajaran.  

3. Merumuskan hipotesis. Membimbing siswa merumuskan hipotesis sesuai 

dengan permasalahan yang dikemukakan. 

4. Melakukan kegiatan penemuan. Siswa melakukan kegiatan penemuan dengan 

bimbingan guru dan siswa diarahkan untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan. 

5. Mepresentasikan hasil kegiatan penemuan. Yakni guru membimbing siswa 

dalam menyajikan hasil kegiatan, merumuskan kesimpulan/menemukan suatu 

konsep.  
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6. Mengevaluasi kegiatan penemuan. Yakni siswa mengevaluasi langkah-langkah 

kegiatan yang telah dilakukan.
25

 

 

E.  Tinjauan Teorema Pythagoras 

Materi Teorema Pythagoras merupakan salah satu materi yang diajarkan di 

SMP/MTsN kelas VIII semester ganjil. Kompotensi dasar materi ini adalah:  

3.6  Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel 

Pythagoras. 

Penelitian ini hanya akan dilakukan pada materi Teorema Pythagoras. 

Tinjauan materi Teorema Pythagoras untuk kelas VIII SMP disesuaikan dengan 

tahapan model Guided Discovery Learning (GDL) adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tujuan/ mempersiapkan siswa yaitu dengan tanya jawab 

sederhana mengenai: 

Luas persegi dan luas segitiga siku-siku  

Perhatikan gambar berikut ! 

                                   A                                   B 

 

 

 

                                   D                                    C 

                                            Gambar 1.1 :  persegi ABCD 

____________ 

25
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi . . . , h. 248.   



22 

 

 

 
 

Pada gambar 1.1 tampak bahwa sebuag persegi ABCD yang panjang 

sisinya satuan panjang. 

Luas persegi ABCD adalah s x s. 

L = s
2 

satuan luas. 

perhatikan Gambar 1.2 

                         P                                         Q 

     l 

        R                       p                S 

                           Gambar 1.2 persegi panjang PQRS 

Pada gambar 1.2 tampak sebuah gambar persegi panjang PQRS yang 

panjangnya  p dan lebarnya l satuan. Diagonal PS membagi persegi panjang 

PQRS menjadi dua bagian segitiga siku-siku, yaitu   PQS dan    PRS. Luas persegi 

panjang PQRS sama dengan jumlah luas    PQS dan    PRS. Adapun luas     PQS, 

sama dengan luas  QRS, sehingga diperoleh luas PQS = luas  PRS = 

 

 
        persegi panjang PQRS, karena persegi panjang PQRS berukuran panjang 

p dan lebar l, luas PQR = 
 

 
          atau luas segitiga siku-siku 

= 
 

 
                   

Luas persegi dan luas persegi panjang sangat bermanfaat dalam 

menemukan teorema pythagoras.
26

 

 

 

____________ 

26
 Dewi Nuharini dan Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya : untuk  SMP/MTs 

Kelas VIII, (Jakarta : pusat perbukuan, Departemen  Pendidikan Nasional, 2008), h. 118. 
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2. Orientasi masalah  

 

 

 

 

 

 

Hubungan luas ketiga persegi yang ada adalah luas persegi terbesar sama dengan 

jumlah luas persegi lainnya. 

3. Merumuskan hipotesis dan melakukan kegiatan penemuan/ menyelidiki  

Perhatikan gambar 1.3 dibawah ini! 

                                                                                                 

                                                                          I 

 

         

         III 

                                         

 

                                           

                                                                  II 

 

Gambar 1.3 manipulasi panjang segitiga siku-siku 

 

Persegi           

III 

 

Persegi           

II 

 

 

Persegi I 

 

 

 

             a 

 

 

e 

 

 

            d 

   

    

 



24 

 

 

 
 

Luas persegi panjang bangun I adalah           

Luas persegi panjang bangun II adalah           

Luas persegi panjang bangun III adalah           

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada setiga siku-siku luas persegi padasisi 

hipotenusa (miring) sama dengan jumlah kuadrat sisi siku-sikunya            .  

Selanjutnya perhatikan segitiga 1.4 berikut! 

  C 

 

                                                                                                                                  

 

A     B 

    Gambar 1.4 segitiga siku-siku ABC 

 

Sisi AB dan AC disebut sisi siku-siku, sedangkan sisi BC disebut 

hipotenusa.Dalam segitiga siku-siku, luas persegi pada hipotenusa sama dengan 

jumlah luas persegi pada sisi yang lain ( sisi siku-sikunya).pernyataan diatas 

merupakan teorema pythagoras yang ditemukan oleh ahli matematika yunani, 

yaitu menemukan dan membuktikan kebenaran teorema Pythagoras. 

Menyatakan rumus pada segitiga siku-siku pythagoras 

Teorema pythagoras dilakukan dengan cara mempelajari luas, namun 

demikian teorema ini dapat digunakan untuk menghitung panjang suatu sisi 

segitiga siku-siku, maka teorema pythagoras adalah kuadrat sisi miring sama 

dengan jumlah kuadrat sisi siku-siku lainnya, atau dapat diturunkan rumus-rumus 

sebagai berikut. 
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 C 

  

 b      a 

 

 

A               B 

                        c 

gambar 1.5 segitiga siku-siku ABC 

Jika    ABC siku-siku dititik A, maka berlaku : 

            atau 

         atau 

         atau 

         

Keterangan : 

a = sisi miring (hipotenusa) 

b dan c = sisi siku-siku 

 

4. Setelah menemukan/ menyelidiki teorema pythagoras siswa dapat 

mempresentasikan hasil kegiatan yang telah ditemukan/diselidiki. 

5. Mengevaluasi kegiatan penemuan dengan memberikan soal secara 

individu seperti pada contoh-contoh berikut:  

Contoh:  

Perhatikan gambar dibawah ini! 

R 

    7 cm         25 cm 

 

P             Q 
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Misalkan   ABC siku-siku di titik A. Panjang sisi PR = 7 cm, PQ = 25 cm. 

Hitunglah panjang sisi PQ ? 

Penyelesaian :  

            

           

           

        

    √    

       

Jadi, panjang sisi BC = 24 cm. 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Khoirul Arifin, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh 

model Pembelajaran Guided Discovery learning terhadap hasil belajar 

matematika materi lingkaran Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumber 

Gempol Tulungagung.
27

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah dalam penelitian ini tujuannya untuk melihat pengaruh 

dan berapa besar pengaruh model pembelajaran Guided Discovery 

learning terhadap hasil belajar matematika materi lingkaran, cara 

pengambilan sampel dilakukan dengan perposive sampling, sedangkan 

pada penelitian penulis tujuannya untuk melihat perbandingan antara 

____________ 

27
 Khoirul Arifin, Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning (Penemuan 

Terbimbing) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII Di SMP 

Negeri 2 Sumber Gempol, (Tulungagung: Iain, 2014), h.  69. 
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hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional, peningkatan hasil belajar yang diterapkan 

dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan bantun 

alat peraga pada materi teorema pythagoras, dan respon siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning, cara pengambilan sampel dilakukan dengan cara random.  

 

2. Rahman Anas, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa dengan 

penerapan model Guided Discovery Learning/Penemuan Terbimbing  

pada materi pythagoras lebih baik dari pada pembelajaran yang diajarkan 

tanpa penerapan model Guided Discovery Learning/Penemuan 

Terbimbing  kelas VIII MTsS Darussyariah Banda Aceh.
28

 Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada sekolahnya yaitu di 

MTsS Darussyariah Banda Aceh, cara pengambilan sampel dilakukan 

dengan perposive sampling, sedangkan pada penelitian penulis pada 

sekolah SMPN I Bandar Baru. Tujuannya untuk melihat peningkatan 

hasil belajar yang diterapkan dengan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dengan bantun alat peraga pada materi teorema 

pythagoras,  dan  respon  siswa  setelah  mengikuti  pembelajaran dengan  

 

____________ 

28
 Rahman Anas, Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing Pada Materi 

Teorema Pythagoras Siswa Kelas VIII MTsS Darussyariah Banda Aceh Tahun Ajaran 2015/2016, 

(Banda Aceh: Universitas Islam Ar-Raniry, 2016), h. 81. 
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model pembelajaran Guided Discovery Learning. cara pengambilan 

sampel dilakukan dengan random. 

 

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas maka 

dapat di simpulkan bahwa dengan penerapan model Guided Discovery Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP. 

 

G.  Kerangka Berpikir 

Dalam suatu pembelajaran, hasil belajar sangatlah ditentukan dari proses 

belajar mengajar. Hasil belajar adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru 

terhadap perkembangan kemajuan siswa dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke dalam salah 

satu dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Ada banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses 

belajar mengajar, salah satu model yang diharapkan mampu merangsang 

pemikiran dan keaktifan siswa terhadap pembahasan suatu materi teorema 

pythagoras adalah model Guided Discovery Learning. Ketika model pembelajaran 

ini diterapkan dalam suatu proses pembelajaran, maka penekanannya ditujukan 

kepada siswa karena dalam model ini siswa dituntut aktif dalam pembelajaran. 

Model Guided Discovery Learning dapat berperan pada hasil belajar siswa karena 

dalam model pembelajaran ini guru hanya sebagai pengarah dalam permasalahan 

yang  harus  ditemukan  dan  di cari oleh siswa  untuk  memecahkan masalah yang  
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telah diberikan. Di dalam model pembelajaran ini perserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan pemikirannya. 

 Model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar, karena langkah-langkah dalam model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dapat membantu siswa dalam menemukan/menyelidiki suatu 

konsep sehingga siswa dapat memahami dengan benar suatu konsep, karena siswa 

mengalami sendiri proses menemukannya. Dengan demikian siswa akan lebih 

mudah dalam menyelesaikan suatu masalah.  

Model pembelajaran Guided Discovery Learning juga dapat dinilai dari  

indikator hasil belajar. Pada langkah pertama dan kedua dalam Model Guided 

Discovery Learning adalah menjelaskan tujuan/mempersiapkan siswa, orientasi 

masalah, dinilai sesuai dengan indikator pertama pada hasil belajar yaitu pada 

aspek kognitif. Pada tahap ini, siswa diminta untuk mengingat kembali satu atau 

lebih dari fakta-fakta yang sederhana, kemudian  siswa diharapkan mampu untuk 

membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta 

atau konsep, selanjutnya siswa mampu menganalisis hubungan atau situasi yang 

kompleks atau konsep-konsep dasar sehingga siswa mampu mengorientasi suatu 

masalah. 

 Ditahapan ketiga dan keempat yaitu merumuskan hipotesis dan melakukan 

kegiatan penemuan, dinilai sesuai dengan indikator hasil belajar yang kedua yaitu 

pada aspek afektif. Pada tahap ini siswa membentuk beberapa kelompok, 

kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada. Selanjutnya merumuskan masalah yang akan diberikan 
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kepada siswa dengan data secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari 

pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang akan ditempuh 

siswa tidak salah. Setelah merumuskan hipotesis, siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir dan menganalisi data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru 

dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya 

mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak dituju, melalui 

pertanyaan-pertanyaan atau LKPD. 

 Pada tahap kelima dan keenam yaitu mempresentasikan hasil kegiatan 

penemuan, mengevaluasi kegiatan penemuan, dinilai sesuai dengan indikator hasil 

belajar yaitu aspek psikomotor. Pada tahap ini guru memilih secara acak beberapa 

kelompok untuk mempresentasi hasil penemuan, kemudian guru menilai hasil 

kegiatan yang telah dibuat oleh siswa, hal ini penting dilakukan untuk 

meyakinkan kebenaran perkiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak 

dicapai. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenarannya, maka diserahkan 

kembali kepada siswa untuk menyusunnya. Sesudah siswa menemukan apa yang 

dicari, guru menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa 

apakah hasil penemuan itu benar. Jadi penerapan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMPN I Bandar Baru.  
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Gambar 2.1 kerangka penelitian 

 

Keterangan gambar 2.1 : 

   : awal  

    : urutan kegiatan  

Mulai 

Pembelajaran  

          Pembelajaran konvensional  Model Pembelajaran Guided 

Discovery Learning (GDL) 

 
Siswa dan Guru 

Materi matematika 

Hasil belajar 

Ada perbedaan hasil belajar dalam penggunaan kedua model 

pembelajaran di atas 

Selesai 
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    : siswa dan guru 

 

    : kegiatan  

    

     : hasil 

 

    : kesimpulan  

 

 Penjelasan dari skema di atas adalah proses penelitian dimulai dari adanya 

siswa, guru dan proses pembelajaran. Tujuan dari proses pembelajaran yang 

peneliti lakukan adalah untuk melihat hasil belajar siswa, terhadap dua kelas yang 

menjadi sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk kelas 

eksperimen proses pembelajarannya dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning (GDL) sedangkan kelas kontrol dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Kedua kelas tersebut sama-sama diberikan materi 

yang sama, yaitu materi Teorema pythagoras. Dari hasil belajar kedua kelas akan 

dilihat perbedaan hasil belajar antara kedua model pembelajaran yang diterapkan. 

 Langkah pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning (GDL) 

adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan tujuan/mempersiapkan siswa. 

2. Orientasi masalah. 

3. Merumuskan hipotesis.  
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4. Melakukan kegiatan penemuan.   

5. Mepresentasikan hasil kegiatan penemuan.  

6. Mengevaluasi kegiatan penemuan. 

 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.
29

 Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning lebih baik dari pada hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional pada siswa SMPN I 

Bandar Baru.  

____________ 

29
 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Bandung: Raja Wali, 2000), h. 75.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
30

 Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah penelitian 

yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran data serta penampilan dari hasilnya.
31

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Quasi eksperimen 

adalah salah satu metode yang tepat untuk menyelidiki suatu hubungan sebab-

akibat dan menarik suatu kesimpulan hubungan sebab-akibat.
32

 Menggunakan 

quasi eksperimen, karena peneliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang ikut 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Jenis desain yang digunakan adalah control 

group pretest-posttest design. Peneliti menggunakan jenis desain ini karena 

peneliti tidak melakukan studi awal untuk pemilihan sampel dan ada variabel lain 

yang ikut memengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian control group pretest-

posttest design menggunakan dua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol).  

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Control Group Pre test Post test Design 

Grup Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

____________ 

 
30

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.183. 
31

 Suhasimi Arikunto , Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 27. 
32

 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid II, (Jogjakarta:Bumi Aksara,1997), h. 407. 



35 

 

 

 
 

Keterangan: 

X =  pembelajaran pada materi teorema pythagoras melalui model pembelajaran  

Guided Discovery Learning. 

    O1 dan O2 =  pre test dan post test kelas eksperimen. 

    O1 dan O2 =  pre test dan post test kelas kontrol. 
 

B.  Populasi dan Sampel Penelitian   

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang telah ditentukan.
33

 Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN I Bandar Baru tahun ajaran 

2018/2019 yang terdiri dari 7 kelas. 

Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak dua 

kelas yaitu kelas VIII3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII6 sebagai kelas 

kontrol. Pemilihan sampel dilakukan secara random, dengan memilih satu kelas 

untuk eksperimen dan satu kelas untuk kontrol. Pertama dipilih untuk kelas    

eksperimen, dengan memilih satu kelas dari tujuh kelas dengan  mengundi.                                                           

Selanjutnya memilih satu kelas dari enam kelas sebagai kelas kontrol dengan 

secara random seperti pada pemilihan kelas eksperimen.   

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 

memperoleh data data yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh 

____________ 

33
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 118 
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dikatakan tepat dan cepat.
34

 Tes yang digunakan adalah tes awal dan tes akhir. Tes 

awal diberikan kepada siswa sebelum diterapkan perlakuan. Tes awal ini 

bertujuannya untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa. 

Selanjutnya pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran 

konvensional. Setelah proses belajar mengajar selesai selanjutnya dilakukan tes 

akhir. Tes akhir dilakukan pada kedua kelas tersebut.  

2. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis.
35

 Angket ini diberikan 

kepada siswa pada hari terakhir penelitian setelah semua kegiatan pembelajaran 

dan evaluasi dilakukan, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar 

Siswa terhadap pembelajaran materi teorema pythagoras setelah penerapan 

Guided Discovery Learning. 

 

D.  Instrumen Penelitian  

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.  

1. Perangkat Pembelajaran  

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan untuk membantu dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

____________ 

34
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

h. 32.  
35

 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h. 67. 
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yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku paket dan soal tes.  

Perangkat (RPP dan kelengkapan) yang digunakan pada kelas eksperimen 

dikembangkan sendiri oleh peneliti dan divalidasi oleh pembimbing dan satu 

orang dosen dan satu orang guru (prosedur validasi dapat dilihat pada lampiran 3 

halaman 142) sedangkan RPP beserta kelengkapan yang digunakan pada kelas 

kontrol dikembangkan oleh peneliti berdasarkan contoh RPP yang biasa 

digunakan oleh guru tersebut, selanjutnya di croscek (di periksa ulang) oleh guru 

yang bersangkutan disekolah tersebut untuk memastikan bahwa RPP yang 

direncanakan oleh peneliti telah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran sehari-

hari.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data berbentuk lembar soal tes dan lembar angket 

respon siswa. 

a) Soal Tes 

Soal tes terdiri dari tes awal dan tes akhir yang . Tes awal dan tes akhir 

berupa soal yang dalam bentuk essay. Soal tes digunakan untuk melihat hasil 

belajar siswa terhadap pelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran model Guided Discovery Learning. Sebelum peneliti membuat soal 

tes, terlebih dahulu peneliti membuat prosedur pengembangan soal tes yaitu: 

Menyiapkan kisi-kisi, draf soal, draf soal ini kemudian di validasi (validasi 

teoritis) oleh pembimbing, satu orang dosen dan satu orang guru. Selanjutnya 

peneliti merevisi berdasarkan koreksi, setelah merevisi berdasarkan koreksi 
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kemudian dibaca ulang oleh validator, kemudian baru di jadikan instrumen 

pengumpulan data yang berupa berupa soal tes yang terdiri dari soal pre-test dan 

post-tes. peneliti melakukan validasi dengan tujuan untuk menentukan kesesuaian 

antar soal dengan materi, agar sesuai dengan indikatornya. (prosedur validasi 

dapat dilihat pada lampiran 3b dan 3c  halaman 158-165). 

b) Lembar Angket Respon Siswa  

Lembar angket respon digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan model pembelajaran  Guided Discovery 

Learning yang akan dijawab oleh siswa. Instrumen ini bersifat tertutup yang 

terdiri dari beberapa pertanyaan, yang jawabannya terdiri dari 4 skor untuk 

menjawab sangat setuju,  3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat 

tidak setuju. Siswa memberikan tanda cek list () pada kolom yang tersedia untuk 

setiap pertanyaan yang diajukan. pertanyaan yang sudah disusun terlebih dahulu 

dikonsultasi kepada pembimbing dan selanjutnya dikonsultasi kepada validator 

(satu orang dosen dan satu orang guru) untuk divalidasi dengan tujuan untuk 

menentukan kesesuaian pernyataan antara model pembelajaran dengan materi, 

agar sesuai dengan pembelajaran (prosedur validasi dapat dilihat pada lampiran 3d 

halaman 166). 

 

E.  Teknik Analisis Data 

1. Tes Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa merupakan data interval. Adapun data yang diolah 

dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test yang didapat dari dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya menganalisis hasil data penelitian 
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dengan melakukan pengujian. Karena tidak dilakukan tes pada studi awal 

sehingga dilakukan uji kesamaan dua rata-rata (kenormalan dan homogenitas). 

Dari data kelas-kelas yang akan dipilih sebagai eksperimen dan kontrol, kedua 

kelas tersebut diadakan pre-test menjelang perlakuan (eksperimen). Apabila kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang telah ditentukan tidak terpenuhi kedua 

parameter tersebut maka akan dilakukan pemilihan ulang sampel sampai 

ditemukan dua kelas yang terpenuhi. Setelah di lakukan uji kesamaan rata-rata, 

maka di lanjutkan dengan uji perbadaan rata-rata pada data hasil post-test.  

 

a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Adapun tahap yang harus dilakukan adalah  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data 

kelompok yang berasal dari kelas kesperimen dan kelas kontrol baik untuk pre-

test maupun post-test. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

kemampuan awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. Adapun hipotesis dalam uji normalitas data pre-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

  : sebaran data nilai pre-test siswa mengikuti distribusi normal. 

  : sebaran data nilai pre-test siswa tidak mengikuti distribusi normal. 

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik:          
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Adapun kriteria pengujian adalah “tolak    jika 
2  ≥ 

2
             

dengan       . dalam hal lain    diterima”.
36

 

Untuk melakukan uji normalitas data pre-test pada kelas eksperimen, 

terlebih dahulu data dikelompokkan dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung 

sebagai berikut: 

a) Menetukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurang data terkecil  

b) Menetukan banyaknya kelas interval yang diperlukan, dengan 

menggunakan aturan sturges yaitu  banyaknya kelas  = 1 + (3,3) log n 

c) Menentukan panjang kelas interval P dengan rumus: 

  
       

           
 

Kemudian menghitung Rata-Rata Dengan Rumus Sebagai Berikut: 

 ̅  
     

   
 

Keterangan :     ̅= rata-rata  

  = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

  = nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i.
37

 

Selanjutnya mengitung Varians Dengan Rumus Sebagai Berikut: 

   
      

         
 

      
 

Dengan :        variansi 

n  = banyak data  

   = frekuensi kelas interval data 
38

 

  

____________ 

36
 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 273. 

37
 Sudjana, Metoda Statistika . . . , h. 70.  

38
 Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 95.  
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Langkah berikutnya adalah membandingkan   
      

 dengan   
     

 

dengan taraf signifikan        dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan 

kriteria pengujian adalah tolak    jika               
  dan dalam hal lainnya    

diterima. 

2) Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut: 

  
                

                
.
39

 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

      
    

 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  

kontrol. 

      
    

 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  

kontrol. 

 Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujiannya adalah 

tolak H0 hanya jika F ≥                 , dalam hal lainnya H0 diterima.
40

  

 

Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogenitas maka langkah selanjutnya adalah menguji 

____________ 

39
 Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 250.  

40
 Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 251. 
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kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan uji-t. 

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

         : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas  kontrol tidak 

berbeda secara signifikan. 

         : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas  kontrol berbeda 

secara signifikan. 

Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan  = 

0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak H0 

jika   
   

 

 
  

>          
   

 

 
   dalam hal lain H0 ditolak”.

41
 Derajat kebebasan 

untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan peluang    
 

 
   . 

b. Uji Perbedaan Rata-rata 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing- masing kelas 

diberi perlakuan yang berbeda. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini 

menggunakan uji satu pihak (pihak kanan). Menurut Sudjana kriteria pengujian 

yang berlaku adalah “Terima H0 jika                dan tolak H0 jika t 

mempunyai harga-harga lain. Dengan derajat kebebasan untuk daftar distribusi t 

ialah  (dk = n1 + n2 2).
42

 Peluang     ) dengan taraf signifikan  = 0,05. 

 

____________ 

41
 Sudjana , Metode Statistika . . . , h. 249. 

42
 Sudjana, Metoda Statistika . . . , h. 243. 
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Adapun rumusan pertama hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 

adalah sebagai berikut:  

H0:       Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning tidak berbeda secara 

signifikan dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa SMPN I Bandar Baru.  

H1:       Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning lebih baik dari pada hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 

pada siswa SMPN I Bandar Baru. 

 Pengolahan data dilakukan dengan cara ketentuan-ketentuan berikut: 

1. Jika kedua sampel berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji t  

dengan rumus: 

                 
 ̅   ̅ 

 √
 

  
   

 

  

        

          √
                    

       
 

Keterangan: 

        ̅   = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model 

Guided Discovery Learning. 

 ̅   = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan model 

Guided Discovery Learning. 

    = Jumlah sampel kelas eksperimen. 

    = Jumlah sampel kelas kontrol. 

S    = Varians gabungan / simpangan gabungan. 

  
  = Varians kelompok eksperimen. 

  
  = Varians kelompok kontrol. 
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2. Jika kedua sampel berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka digunakan 

uji-t dengan rumus:  

        
 ̅   ̅ 

√
   

  
 

   

  

 

Keterangan:   ̅  = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

penerapan  model Guided Discovery Learning. 

   ̅    = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa 

penerapan model   Guided Discovery Learning. 

       =  Jumlah sampel kelas eksperimen. 

       =  Jumlah sampel kelas kontrol. 

    
   =  Varians kelompok eksperimen. 

    
   =  Varians kelompok kontrol.
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c. Peningkatan Hasil Belajar  

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dapat dihitung dengan 

uji N-Gain. Data hasil pre-test dan post-test yang didapat dari kelas eksperimen, 

data dianalisis dengan menghitung Gain Ternomalisasi (N-Gain) ini digunakan 

untuk mengukur selisih antara nilai pre-test dan post-test dengan rumus: 

                
          

           
 

Keterangan:          : rata-rata pre-test 

      : rata-rata post-test 

     : rata-rata ideal 

 

Tabel 3.2 kriteria nilai g 

Skor Gain Interpretasi 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,03 Rendah 

Sumber: purwarto (2008)
44

 

____________ 
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 Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 241.  
44

 Galim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2008), h.12. 
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2. Data Respon Siswa 

 Untuk menentukan respon siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-

rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. Dalam 

menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot dengan nilai kuantitatif 

4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan 1,2,3,4 untuk pertanyaan bersifat negatif. 

Pada penelitian untuk pertanyaan positif maka diberi skor 4 untuk sangat setuju, 3 

untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat tidak setuju. Sedangkan 

untuk pernyataan negatif diberi skor sebaliknya yaitu 1 untuk sangat setuju, 2 

untuk setuju, 3 untuk tidak setuju, 4 untuk sangat tidak setuju. Dengan rumus 

sebagai berikut: 

               ∑
       

 

 

   

 

Keterangan:      banyak siswa yang dapat menjawab pilihan i  

         bobot skor pilihan i 

                        jumlah seluruh siswa yang memberikan respon  
 

Adapun skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut: 

   skor rata-rata   sangat positif 

   skor rata-rata   positif 

   skor rata-rata   negatif 

   skor rata-rata   sangat negatif.
45

 

 

____________ 

45
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), h. 107-108.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  HASIL PENELITIAN  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMPN  I Bandar Baru yang beralamat 

di Jl. Banda Aceh-Medan, Kec. Bandar Baru, Kota Pidie Jaya. Pada periode 

2018/2019 yang menjadi kepala sekolah SMPN I Bandar Baru adalah Nasruddin, 

S.Pd.  

 Total siswa SMPN I Bandar Baru berjumlah 611 siswa. Untuk lebih 

jelasnya, keadaan siswa SMPN I Bandar Baru dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data Siswa SMPN I Bandar Baru 

No. Siswa Jumlah Kelas Jumlah Siswa 

1. Siswa Kelas VII 6 177 

2. Siswa Kelas VIII 7 210 

3. Siswa Kelas IX 8 224 

Jumlah 21 611 
Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, Oktober Tahun 2018 

 Adapun data guru matematika yang mengajar pada SMPN I Bandar Baru, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Data Guru Matematika SMPN I Bandar Baru 

No. Siswa L/P Status  
Kualifikasi 

Pendidikan  

1. Abdul Halim, A.Md.Pd L PNS DIII 

2. Yenni, S.Pd P PNS S1 

3. Cut Manfarisyah, S.Pd P PNS S1 

4. Zulkahfi Dalimunte, S.Pd L PNS S1 

5. Dewi Juliana, S.Pd P PNS S1 

6. Sukmawati, S.Pd P PNS S1 

7. Aiyub, S.Pd L PNS S1 

8. Misrayani, S.Pd P Honorer S1 

9. Megawati, S.Pd P Honorer S1 

10. Mulyani, S.Pd P Honorer S1 
Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, Oktober Tahun 2018 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMPN I Bandar Baru pada tanggal 

16 Oktober 2018 s/d 27 Oktober 2018 pada siswa kelas VIII-3 sebagai kelompok 

Eksperimen dan siswa kelas VIII-6 sebagai kelompok kontrol. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke sekolah untuk 

melihat situasi dan kondisi sekolah serta konsultasi dengan guru bidang studi 

matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti 

mengkonsultasikan kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen 

pengumpulan data yang terdiri dari soal tes, lembar kerja peserta didik (LKPD), 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sebelumnya telah divalidasi 

oleh dosen matematika. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1. Selasa / 16-10-2018 120 Pre-test Kontrol 

2. Rabu / 17-10-2018 80 Mengajar pertemuan I Kontrol 

3. Rabu / 17-10-2018 80 Pre-test Eksperimen 

4. Sabtu / 20-10-2018 120 Mengajar pertemuan I Eksperimen 

5. Selasa / 23-10-2018 120 Mengajar pertemuan II  Kontrol 

6. Rabu / 24-10-2018 80 Post-test Kontrol  

7. Rabu / 24-10-2018 80 Mengajar pertemuan II Eksperimen 

8. Sabtu / 27-10-2018 120 
Post-test dan Pemberian 

Angket respon siswa 
Eksperimen 

Sumber: Jadwal penelitian 
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3. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah pre-test yang 

diberikan di awal pertemuan untuk melihat uji kesamaan dua rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu peneliti menerapkan model Guided 

Discovery Learning (GDL) pada materi teorema pythagoras untuk kelas 

eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol peneliti mengajarkan materi teorema 

pythagoras dengan menggunakan model Pembelajaran Langsung. Penerapan 

model tersebut dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa pada materi teorema 

pythagoras. 

Pada bagian akhir penelitian, peneliti memberi Post-Test untuk kedua 

kelas tersebut. Hal ini bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa yang telah 

diterapkan model pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) dan perbedaan 

tingkat hasil belajar antar siswa yang diterapkan model pembelajaran GDL 

(Guided Discovery Learning) dengan siswa yang diterapkan model pembelajaran 

langsung. 

a. Data Hasil Belajar Siswa 

 Nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.4 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test 

(1) (2) (3) (4) 

1 AI 71 88 

2 AA 56 68  

3 AP 57 69 

4 AAS 62 79 

5 FA 64 82  

6 MA 58 79  
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7 ML 58 79  

8 M 82      100  

9 MM 62 84  

10 NA 59 70 

11 NAZ 63 84  

12 NAF 70 91 

13 OS 68 80  

14 PA 75 91  

15 PAK 68 92 

16 PRM 78 93 

17 PZ  81 100  

18 PH 80 95  

19 R 67 90 

20 RM 64 85  

21 RA 61 85  

22 RAU 58 75  

23 RF 58 75  

24 SA 70 85  

25 SU 61 79  

26 SM 64 85  

27 S 57 82  

Rata-rata 65,63 83,89 
Sumber : Hasil Data Penelitian 

 

  Selanjutnya, nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.5 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test 

(1) (2) (3) (4) 

1 A 62 80 

2 AH 59  82 

3 AL 64 73 

4 AZ 61  72  

5 AZI 67 87 

6 EK 63 72  

7 JU 57   71  

8 LA 59 75  

9 MI 58 71 
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10 MIK 67 80 

11 MJ 57 75 

12 MN  62  71  

13 MU 58 75 

14 NA 64 83 

15 NAM 68 79 

16 NFA 69 77  

17 NU 57 67 

18 RJ 74 77 

19 S 61 72  

20 SAF 71 91  

21 TRH 75 94  

22 TK 76 100  

23 UA 61 90 

24 UA 71 78 

25 YM 62  82 

26 Z 75 85 

27 ZA 76 76 

28 ZF 68 94  

29 ZU 69 85 

Rata-rata 65,21 79,79 
Sumber : Hasil Data Penelitian 

Data di atas merupakan gambar secara umum mengenai hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya akan melakukan pengujian terhadap 

perbandingan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun 

sebelumnya akan disajikan terlebih dahulu kemampuan awal siswa yang 

merupakan hasil pre-test. Hasil pre-test itu akan dilakukan untuk pengujian 

kesamaan dua rata-rata, tujuannya adalah untuk memastikan bahwa dua kelas 

yang dipilih atau yang diberikan pre-test itu merupakan dua kelas yang setara 

kemampuannya. Setelah di lakukan uji kesamaan rata-rata, maka di lanjutkan 

dengan uji perbadaan rata-rata. Kedua pengujian tersebut di analisis dengan 
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menggunakan uji-t. Adapun syarat untuk melakukan uji-t adalah uji normalitas 

dan uji homogeniitas. 

1) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Adapun tahap yang harus dilakukan adalah  

3)  Uji Normalitas  

Untuk melakukan uji normalitas data pre-test pada kelas eksperimen, 

terlebih dahulu data dikelompokkan dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung 

sebagai berikut: 

Rentang          

    

Banyaknya kelas                  

                 

           

       (diambil 6) 

Panjang kelas (P)    
  

 
 

                                  (diambil 5) 

 Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nilai                          

56-60 8 58 3364 464 26912 

61-65 8 63 3969 504 31752 

66-70 5 68 4624 340 23120 

71-75 2 73 5329 146 10658 

76-80 2 78 6084 156 12168 

81-85 2 83 6889 166 13778 

 

27 

  

1776 118388 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Dengan menggunakan rumus di bab 3 pada hal 40 maka diperoleh nilai 

rata-rata dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 

 ̅    
    

  
 

            

   
   

                  

        
 

        
               

      
 

        
     

   
 

      
        

          

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh  rata-rata ( ̅ ) =      , standar deviasi    
          dan simpangan 

baku          , maka uji normalitas data tersebut dengan menggunakan rumus 

dan kriteria pengujian pada halaman 40 dapat dilakukan dengan bantuan tabel 4.7 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(x) 

Z 

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

         
 

  
 

  55,5 -1,32 0,4066         

56-60       0,1548 4,17 8 3,49 

  60,5 -0,68 0,2518         

61-65       0,2358 6,36 8 0,41 

  65,5 -0,04 0,016         

66-70       0,2451 6,61 5 0,39 

  70,5 0,61 0,2291         

71-75       0,1653 4,46 2 1,35 

  75,5 1,25 0,3944         

76-80       0,0769 2,07 2 0,002 

  80,5 1,90 0,4713         

81-85       0,0232 0,62 2 3,01 

  85,5 2,54 0,4945         

Jumlah  27 8,68 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Keterangan : 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam 

tabel dengan cara sebagai berikut: 

a. Menentukan    

                                  

                          

                                                                    

                                  

                                                                      

                                                                    

b. Menghitung         
   ̅

  
, dengan  ̅  =       dan         . 
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c. Luas daerah dibawah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-score daftar F 

pada lampiran. 

d.              |       | 

  |               | 

        

e. Menghitung frekuensi harapan       

                                                  

            

                                

f. 
         

 

  
 = 

            

      
        

 Berdasarkan taraf signifikan        dan banyak kelas interval    . 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 

       

     

   

2
            

 =
 

2
               

 

          
2
           

                                                                 

Oleh karena itu,   
         

      yaitu       11.1 sehingga    

diterima dan    ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test kelas 

eksperimen sebarannya mengikuti berdistribusi normal. 
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Untuk melakukan uji normalitas data pre-test pada kelas kontrol, terlebih 

dahulu data dikelompokkan dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai 

berikut: 

Rentang         

      

Banyaknya kelas               

                

                    

                                 (diambil 5) 

Panjang kelas     
  

 
 

                               (diambil 4) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas kontrol 

Nilai                          

57-60 7 58,5 3422,25 409,5 23955,75 

61-64 9 62,5 3906,25 562,5 35156,25 

65-68 4 66,5 4422,25 266 17689 

69-72 4 70,5 4970,25 282 19881 

73-76 5 74,5 5550,25 372,5 27751,25 

  29     1892,5 124433,25 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Dengan menggunakan rumus di bab 3 pada hal 40  maka diperoleh nilai 

rata-rata dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 

     ̅   
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 Berdasarkan perhitungan di atas, untuk pre-test kelas kontrol diperoleh  

rata-rata rata ( ̅ ) =      , variansnya    
          dan simpangan bakunya 

         .  Maka uji normalitas data tersebut dengan menggunakan rumus dan 

kriteria pengujian pada halaman 41 dapat dilakukan dengan bantuan tabel 4.9 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

Kelas 

Z  

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi               

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

         
 

  
 

  56,5 -1,52 0,4357         

57-60       0,139 4,031 7 2,18 

  60,5 -0,83 0,2967         

61-64       0,245 7,105 9 0,50 

  64,5 -0,13 0,0517         

65-68       0,264 7,656 4 1,74 

  68,5 0,56 0,2123         

69-72       0,1839 5,3331 4 0,33 

  72,5 1,26 0,3962         

73-76       0,0782 2,2678 5 3,29 

  76,5 1,95 0,4744         

Jumlah 29 8,06 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 



57 

 

 

 
 

Berdasarkan taraf signifikan        dan banyak kelas interval    . 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 

       

     

   

 
2
            

 =
 

2
               

 

          
2
           

                                                                 

 

Oleh karena itu,   
         

      yaitu            sehingga    

diterima dan    ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test kelas 

kontrol sebarannya mengikuti berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas pada nilai pre-test juga di lakukan dengan 

menggunakan program SPSS (versi 16.0). Untuk melihat nilai signifikansi pada 

uji kenormalan dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (α = 0,05), kriteria 

pengambilan keputusannya yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 

Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan program komputer 

(SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Test of normality di lampiran 

5a halaman 196. 

Berdasarkan tabel one-sample kolmogorov-smirnov test uji normalitas pre-

test kelas eksperimen dan kelas control terlihat bahwa data Pre-test eksperimen 
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memiliki nilai asymp sig sebesar      . Demikian pula untuk data pre-test kontrol 

memiliki nilai asymp sig sebesar      , Kedua nilai asymp sig  lebih besar dari 

      . Sehingga    diterima. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

hipotesis maka    diterima. Maka dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

4)  Uji Homogenitas  

 Berdasarkan perhitungan hasil pre-test diperoleh varians dari masing-

masing kelas, yaitu   
        untuk kelas eksperimen dan   

        untuk 

kelas kontrol. Dengan menggunakan rumus pada halaman 41 maka dapat mencari 

homogenitas varians sebagai berikut: 

  
     

     
 

                                                                   

 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 

                 F                     

                      F0 05          

                           

 

 Dengan demikian                yaitu            sehingga    diterima 

dan     ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians 

antara kelas eksperimen dan kelas  kontrol. 

Pengujian Homogenitas pada nilai pre-test juga di lakukan dengan 

menggunakan program SPSS (versi 16.0). Untuk melihat nilai signifikansi 
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menggunakan taraf signifikansi 5 % (α =0,05), kriteria pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan program 

komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Test of Homogenity 

of variance Lampiran 5a halaman 197. 

Berdasarkan tabel Test of Homogenity of variances, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol didapatkan nilai signifikansinya adalah 0,260. Nilai signifikansi 

tersebut ≥ 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis maka    

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data Pre-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol homogen. 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor pre-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogenitas 

maka untuk menguji kesamaan rata-rata dapat menggunakan uiji-t. Hipotesis yang 

akan diuji pada taraf signifikan       . Sebelum menguji kesamaan rata-rata 

kedua populasi, terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan dengan 

menggunakan rumus pada halaman 43, maka varians gabungan dan nilai t 

diperoleh sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh         maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut : 

   
           

    √
 

  
 

 

  

 

 =
    

    √         
 

 =
    

    √    
 

 = 
    

             
  

      
    

    
 

       

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh             . Untuk 

membandingkan dengan       , maka terlebih dahulu perlu dicari derajat 

kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Berdasarkan pada taraf signifikan        dan derajat kebebasan  

       , dari tabel distribusi-t diperoleh               = 2,00 sehingga  

  
(  

 

 
 )

>          
(  

 

 
 )

 yaitu                  maka sesuai dengan 

kriteria pengujian    terima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara 

signifikan. Hal ini berarti kemampuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sama atau setara. 

Pengujian kesamaan dua rata-rata pada nilai pre-test juga di lakukan 

melalui uji Independent Sample t-test dengan menggunakan program SPSS (versi 

16.0). Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kesamaan dua rata-rata maka dapat 

dilihat pada kolom Sig. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (α 

=0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 

Analisis data juga dilakukan dengan menggunakan program komputer 

(SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Independent Samples Test  

dilampiran 5a halaman 198. 

Berdasarkan tabel Independent Samples Test terlihat bahwa hasil uji-t dua 

sampel independen memberikan nilai t = 0.682 dengan derajat kebebasan    + 

              –         dan signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 

0,825. Karena pada pengujian hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji-t 

satu pihak maka digunakan nilai (sig.1-tailed). Untuk mendapatkan nilai (sig.1-

tailed) maka nilai  (sig.2-tailed) dibagi 2 sehingga diperoleh nilai (sig.1-tailed) 
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adalah 0,4125. Karena 0,4125 ≥ 0,05 maka berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusannya,    diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata- rata pre-test kelas 

kontrol. 

 

2) Uji Perbedaan Rata-rata 

a)  Uji Normalitas  

Untuk melakukan uji normalitas data post-test pada kelas eksperimen, 

terlebih dahulu data dikelompokkan dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung 

sebagai berikut: 

         Rentang          

                           

         Banyaknya kelas                 

                                                     

                                               

                                           (diambil 6) 

Panjang kelas (P)   
  

 
 

                                 (diambil 6) 

 

 Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun 

distribusi frekuensi pada tabel 4.10 berikut. 
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Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai                          

68-73 3 70,5 4970,25 211,5 14910,8 

74-79 6 76,5 5852,25 459 35113,5 

80-85 9 82,5 6806,25 742,5 61256,3 

86-91 4 88,5 7832,25 354 31329 

92-97 3 94,5 8930,25 283,5 26790,8 

98-103 2 100,5 10100,3 201 20200,5 

  27     2251,5 189601 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Dengan menggunakan rumus di bab 3 pada hal 40 maka diperoleh nilai 

rata-rata dan standar deviasi adalah sebagai berikut:  

 ̅    
      

  
 

             

   
   

 ∑    
   ∑     

 

      
 

        
                    

        
 

    
               

      
 

       
     

   
 

      
        

          

 Berdasarkan perhitungan di atas, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh rata-rata rata ( ̅ ) =      , standar deviasi    
          dan 

simpangan baku          . Maka uji normalitas data tersebut dengan 
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menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada halaman 41 dapat dilakukan 

dengan bantuan tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(x) 

Z 

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

         
 

  
 

  67,5 -1,88 0,4699         

68-73       0,0909 2,4543 3 0,12 

  73,5 -1,17 0,3790         

74-79       0,2018 5,4486 6 0,05 

  79,5 -0,46 0,1772         

80-85       0,2759 7,4493 9 0,32 

  85,5 0,25 0,0987         

86-91       0,2328 6,2856 4 0,83 

  91,5 0,96 0,3315         

92-97       0,121 3,267 3 0,02 

  97,5 1,67 0,4525         

98-103       0,0388 1,0476 2 0,86 

  103,5 2,38 0,4913         

 

27 2,22 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan taraf signifikan        dan banyak kelas interval    . 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 

       

     

   

2
            

 =
 

2
               

 

          
2
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Oleh karena itu,   
         

      yaitu       11.1 sehingga    

diterima dan    ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data Post-Test kelas 

eksperimen sebarannya mengikuti berdistribusi normal. 

Untuk melakukan uji normalitas data post-test pada kelas kontrol, terlebih 

dahulu data dikelompokkan dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai 

berikut: 

     Rentang  =         

                          

     Banyaknya kelas                  

                                            

                                      

                                  (diambil 6) 

     Panjang kelas     
       

            
 

                         
  

 
 

                                 (diambil 6) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka dapat disusun 

distribusi frekuensi pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas kontrol 

Nilai                          

67-72 7 69,5 4830,25 486,5 33811,8 

73-78 8 75,5 5700,25 604 45602 

79-84 6 81,5 6642,25 489 39853,5 

85-90 4 87,5 7656,25 350 30625 

91-96 3 93,5 8742,25 280,5 26226,8 

97-102 1 99,5 9900,25 99,5 9900,25 
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  29     2309,5 186019 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Dengan menggunakan rumus di bab 3 pada hal 40 maka diperoleh nilai 

rata-rata dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 

  ̅    
      

  
 

               

   
    

                    

        
 

          
                  

      
 

          
     

   
 

       
        

            

 Berdasarkan perhitungan di atas, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh  rata-rata rata ( ̅ ) =      , variansnya    
          dan simpangan 

bakunya          . Maka uji normalitas data tersebut dengan menggunakan 

rumus dan kriteria pengujian pada halaman 41 dapat dilakukan dengan bantuan 

tabel 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

Kelas 

Z 

 score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

         
 

  
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

 
66,5 -1,52 0,4357 

   
 

67-72       0,139 4,031 7 2,18 

  72,5 -0,83 0,2967         

73-78       0,245 7,105 8 0,11 

  78,5 -0,13 0,0517         
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79-84       0,264 7,656 6 0,35 

  84,5 0,56 0,2123         

85-90       0,1647 -4,7763 4 0,12 

  90,5 1,26 0,377         

91-96       0,1033 2,9957 3 6,17 

  97,5 2,06 0,4803         

97-102       0,0156 0,4524 1 0,66 

  102,5 2,64 0,4959         

Jumlah 29 3,45 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan taraf signifikan        dan banyak kelas interval    . 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 

       

     

   

2
            

 =
 

2
               

 

          
2
           

                                                                

Oleh karena itu,   
         

      yaitu            sehingga    

diterima dan    ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas 

kontrol sebarannya mengikuti berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas pada nilai post-test juga di lakukan dengan 

menggunakan program SPSS (versi 16.0). Untuk melihat nilai signifikansi pada 

uji kenormalan dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (α = 0,05), kriteria 

pengambilan keputusannya yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 
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Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan program komputer 

(SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Test of normality di lampiran 

5a halaman 197. 

Berdasarkan tabel one-sample kolmogorov-smirnov test uji normalitas pre-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa data Post-test eksperimen 

memiliki nilai asymp sig sebesar      . Demikian pula untuk data pre-test kontrol 

memiliki nilai asymp sig sebesar      , Kedua nilai asymp sig  lebih besar dari 

      . Sehingga    diterima. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

hipotesis maka    diterima. Maka dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

b)  Uji Homogenitas 

 Berdasarkan perhitungan hasil post-test diperoleh varians dari masing-

masing kelas, yaitu   
         untuk kelas eksperimen dan   

        untuk 

kelas kontrol. Dengan menggunakan rumus pada halaman 41 maka dapat mencari 

homogenitas varians sebagai berikut: 

                                             
     

     
 

                                                    

Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
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 Dengan demikian                yaitu             sehingga 

   diterima dan     ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  kontrol. 

Pengujian Homogenitas pada nilai post-test juga di lakukan dengan 

menggunakan program SPSS (versi 16.0). Untuk melihat nilai signifikansi 

menggunakan taraf signifikansi 5 % (α =0,05), kriteria pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 

Pengujian homogenitas juga dilakukan dengan menggunakan program 

komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Test of Homogenity 

of variance Lampiran 5a halaman 198. 

Berdasarkan tabel Test of Homogenity of variances, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol didapatkan nilai signifikansinya adalah 0,975. Nilai signifikansi 

tersebut ≥ 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis maka    

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data Post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol homogen. 

  Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor post 

test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka 

dapat dilakukan uji perbedaan rata-rata  post test kelas eksperimen dan post test 

kelas kontrol menggunakan uji-t. Berikut adalah hasil belajar siswa baik pada 

kelas yang diterapkan model Guided Discovery Learning maupun kelas 

konvensional terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.14 Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Kelas 
Skor Varians 

(  ) 

Simpangan 

Baku (S) 
Minimum Maksimum Rata-Rata 

Guided 

Discovery 

Learning 

68 100 83,39 71,18 8,44 

Konvensional 67 100 79,64 74,84 
8,65 

Sumber : Hasil Pengolahan Data  

  Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang diterapkan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

maupun kelas konvensional. Untuk selanjutnya akan dibuktikan  uji-t. Dalam hal 

ini uji statistik yang digunakan untuk menguji beda dua rata-rata yaitu uji-t pihak 

kanan dengan taraf signifikansi        . Sebelum pengujian kedua populasi, 

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan dengan menggunakan rumus 

pada halaman 41, maka varians gabungan dan nilai t diperoleh sebagai berikut: 

   
                       

       
 

 
                   

  
 

 
               

  
 

 
      

  
 

s2        

    8,55 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh    8,55 dengan demikian 

dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 

  
           

    √
 

  
 

 

  

     

      =
    

    √         
 

      =
    

    √    
 

  = 
    

           
  

       
    

    
 

              

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh             . Untuk 

membandingkan dengan       , maka terlebih dahulu perlu dicari derajat 

kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

               

                                                     

                                              

Maka derajat kebebasan         , dari tabel distribusi-t diperoleh              = 

1.67, karena                yaitu            maka    ditolak dan terima H1. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning lebih baik dari 

pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
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Pengujian perbedaan rata-rata pada nilai post-test juga di lakukan melalui 

uji Independent Sample t-test dengan menggunakan program SPSS (versi 16.0). 

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji perbedaan rata-rata maka dapat dilihat 

pada kolom Sig. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (α =0,05), 

kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 

Analisis data juga dilakukan dengan menggunakan program komputer 

(SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Independent Samples Test  

dilampiran 5a halaman 199. 

Berdasarkan tabel Independent Samples Test terlihat bahwa hasil uji-t dua 

sampel independen memberikan nilai t = 0.682 dengan derajat kebebasan    + 

              –         dan signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 

0,073. Karena pada pengujian hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji-t 

satu pihak maka digunakan nilai (sig.1-tailed). Untuk mendapatkan nilai (sig.1-

tailed) maka nilai  (sig.2-tailed) dibagi 2 sehingga diperoleh nilai (sig.1-tailed) 

adalah 0,0365. Karena 0,0365 ≥ 0,05 maka berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusannya,    ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa SMPN I Bandar Baru. 

 Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan terhadap hasil belajar siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat 
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dihitung dengan uji N-Gain. Data hasil pre-test dan post-test yang didapat dari 

kelas eksperimen, masing-masing data dianalisis dengan menghitung Gain 

Ternomalisasi (N-Gain) dengan menggunakan rumus pada halaman 42 maka 

diperoleh nilai N-Gain sebagai berikut:  

Tabel 4.15 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen  

No Nama 

Siswa 

Kelompok Skor 

Pre-test 

Skor 

Post-test 

N-Gain Efektivitas 

1 AI Eksperimen 71 88 0,58 Sedang 

2 AA Eksperimen 56 68 0,27 Rendah 

3 AP Eksperimen 57 69 0,27 Rendah 

4 AAS Eksperimen 62 79 0,44 Sedang 

5 FA Eksperimen 64 82 0,5 Sedang 

6 MA Eksperimen 58 79 0,5 Sedang 

7 ML Eksperimen 58 79 0,5 Sedang 

8 M Eksperimen 82 100 1 Tinggi 

9 MM Eksperimen 62 84 0,57 Sedang 

10 NA Eksperimen 59 70 0,26 Rendah 

11 NAZ Eksperimen 63 84 0,56 Sedang 

12 NAF Eksperimen 70 91 0,7 Tinggi 

13 OS Eksperimen 68 80 0,37 Sedang 

14 PA Eksperimen 75 91 0,64 Sedang 

15 PAK Eksperimen 68 92 0,75 Tinggi 

16 PRM Eksperimen 78 93 0,68 Sedang 

17 PZ Eksperimen 81 100 1 Tinggi 

18 PH Eksperimen 80 95 0,75 Tinggi 

19 R Eksperimen 67 90 0,69 Sedang 

20 RM Eksperimen 64 85 0,58 Sedang 

21 RA Eksperimen 61 85 0,61 Sedang 

22 RAU Eksperimen 58 75 0,40 Sedang 

23 RF Eksperimen 58 75 0,40 Sedang 

24 SA Eksperimen 70 85 0,5 Sedang 

25 SU Eksperimen 61 79 0,46 Sedang 

26 SM Eksperimen 64 85 0,58 Sedang 

27 S Eksperimen 57 82 0,58 Sedang 

Rata-rata 65,63 83,88 0,56 Sedang 
Sumber: Hasil pengolahan data 
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 Dari tabel di atas terlihat bahwa sebanyak 19%  siswa kelas eksperimen 

memiliki tingkat N-Gain tinggi, 70% siswa yang memiliki tingkat N-Gain sedang 

selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning (GDL) dan 11% siswa memiliki tingkat N-Gain 

rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) pada kelas eksperimen memiliki 

rata-rata tingkat N-Gain sedang. 

b. Hasil Respon Siswa 

Untuk melengkapi data mengenai respon/ masukan terhadap pembelajaran 

materi teorema pythagoras dengan menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning, maka peneliti memberi angket respon siswa yang diisi oleh 

27 orang siswa. Hasil respon siswa terhadap pelaksanaan tindakan dapat dilihat 

dalam Tabel pernyataan berikut ini. 

Tabel 4.16 Respon Siswa Terhadap Motivasi dalam Belajar Matematika dengan 

Menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

10 

15 

2 

0 

4 

3 

2 

1 

40 

45 

4 

0 

Jumlah  27  89 

Skor rata-rata 3,3 

 Tabel 4.16 memperlihatkan bahwa siswa termotivasi dalam belajar 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning. Skor rata-rata di atas memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini 

sangat positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju dan merasa termotivasi dengan 

belajar menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning.   
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Tabel 4.17 Respon Siswa Terhadap Tidak Ada Manfaat Belajar dengan 

Menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning pada 

materi teorema pythagoras. 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

0 

1 

8 

18 

1 

2 

3 

4 

0 

2 

24 

72 

Jumlah  27  98 

Skor rata-rata 3,6 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 

Tabel 4.17 memperlihatkan bahwa respon siswa terhadap tidak ada 

manfaat belajar dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning pada materi teorema pythagoras mendapat respon yang sangat positif 

dengan skor rata-rata 3,6. Mayoritasnya siswa banyak menyatakan sangat tidak 

setuju bahwa mereka tidak ada manfaat belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning pada materi teorema pythagoras. 

Tabel 4.18  Respon Siswa Terhadap Kegiatan yang Ada di LKPD Membuat Siswa 

Lebih Aktif dalam Mengajukan Pertanyaan 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

10 

14 

3 

0 

4 

3 

2 

1 

40 

42 

6 

0 

Jumlah  27  88 

Skor rata-rata 3,2 

Tabel 4.18 memperlihatkan respon siswa terhadap kegiatan yang ada di 

LKPD membuat siswa lebih aktif untuk mengajukan pertanyaan. Skor  rata-rata di 

respon tersebut adalah 3,2. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka 

lebih aktif bertanya dengan proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning. 
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Tabel 4.19  Respon Siswa Terhadap Minat Mengikuti Kegiatan Pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning. 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

7 

20 

0 

0 

4 

3 

2 

1 

28 

60 

0 

0 

Jumlah  27  88 

Skor rata-rata 3,2 

Tabel 4.19 memperlihatkan respon siswa terhadap minat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. Skor rata-rata 3,2 dari respon siswa terhadap pernyataan 

tersebut kebanyakan siswa menyatakan  setuju terhadap Mengikuti Kegiatan 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning. 

Tabel 4.20 Respon Siswa Mengenai Model Pembelajaran Guided Discovery 

Learning Membuat Saya Bosan dan Tidak Memotivasi Saya untuk 

Aktif dalam Pembelajaran. 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       
Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

 0 

2 

19 

6 

1 

2 

3 

4 

0 

4 

57 

24 

Jumlah  27  85 

Skor rata-rata 3,1 

Berdasarkan Tabel 4.20 memperlihatkan bahwa dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning  membuat saya bosan dan tidak 

memotivasi saya untuk aktif dalam pembelajaran. Dengan skor rata-rata 3,1, maka 

respon siswa dalam hal ini sangat positif.  Mayoritas siswa menyatakan tidak 
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setuju bahwa dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning membuat 

saya bosan dan tidak memotivasi saya untuk aktif dalam pembelajaran. 

Tabel 4.21  Respon Siswa Terhadap Kemandirian dalam Belajar dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       
Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

8 

  14 

5 

0 

4 

3 

2 

1 

32 

42 

10 

0 

Jumlah  27  84 

Skor rata-rata 3,1 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 

Tabel 4.21 memperlihatkan respon siswa terhadap kemandirian dalam 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Skor rata-rata di atas memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini positif. 

Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa lebih mandiri dalam belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Tabel 4.22 Respon Siswa Terhadap Tidak Merasakan Perbedaan Antara Belajar 

Dengan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning dengan 

Belajar Seperti Biasa. 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

0 

0 

8 

19 

1 

2 

3 

4 

0 

0 

24 

76 

Jumlah  27  100 

Skor rata-rata 3,7 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
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Tabel 4.22 memperlihatkan respon siswa tentang tidak merasakan 

perbedaan antara belajar dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

dengan belajar seperti biasa. Skor rata-rata dari pernyataan tersebut adalah 3,7. 

Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa meraka tidak merasakan 

perbedaan antara belajar dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

dengan belajar seperti biasa. 

Tabel  4.23 Respon Siswa Terhadap Dapat Dengan Mudah Memahami Materi 

Teorema Pythagoras Yang Diajarkan Menggunakan Model 

Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

10 

17 

0 

  0 

4 

3 

2 

1 

40 

51 

0 

0 

Jumlah  27  91 

Skor rata-rata 3,4 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 

Tabel 4.23 memperlihatkan bahwa siswa dapat dengan mudah memahami 

materi teorema pythagoras yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. Skor rata-rata dari pernyataan tersebut adalah 3,4. 

Mayoritas siswa menyatakan setuju dan merasa dapat dengan mudah memahami 

materi teorema pythagoras yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. 
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Tabel 4.24 Respon Siswa Terhadap Tidak Merasakan  Suasana Yang Aktif Dalam 

Kegiatan Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Guided 

Discovery Learning. 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

0 

4 

10 

13 

1 

2 

3 

4 

0 

8 

30 

52 

Jumlah  27  90 

Skor rata-rata 3,3 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 

Tabel 4.24 memperlihatkan respon siswa terhadap tidak merasakan  

suasana yang aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

Guided Discovery Learning. Dengan skor rata-rata 3,3 maka respon siswa dalam 

hal ini sangat positif. Mayoritas siswa menyatakan sangat tidak setuju bahwa 

meraka tidak merasakan  suasana yang aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model Guided Discovery Learning. 

Tabel 4.25 Respon Siswa Terhadap Materi Teorema Pythagoras Lebih Sulit 

Dipahami Menggunakan Model Guided Discovery Learning  Pada 

Teorema Pythagoras. 

Respon Siswa    Bobot Skor (ni)       

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

0 

3 

9 

15 

1 

2 

3 

4 

0 

6 

27 

60 

Jumlah  27  93 

Skor rata-rata 3,4 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 

Tabel 4.25 memperlihatkan respon siswa tentang Respon siswa terhadap 

materi teorema pythagoras lebih sulit dipahami menggunakan model Guided 

Discovery Learning pada teorema pythagoras. Skor rata-rata dari pernyataan 

tersebut adalah 3,4. Mayoritas siswa menyatakan sangat tidak setuju bahwa materi 
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teorema pythagoras lebih sulit dipahami menggunakan model Guided Discovery 

Learning  pada teorema pythagoras. 

Adapun untuk skor rata-rata tentang respon siswa terhadap model Guided 

Discovery Learning disajikan dalam tabel 4.26 berikut ini. 

Tabel 4.26 Skor Rata-rata Respon Siswa 

No Pernyataan Skor Rata-rata 

1 

Saya termotivasi dalam belajar matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. 

3,3 

2 

Saya merasa tidak ada manfaat belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning pada materi teorema 

pythagoras. 

3,6 

3 
Kegiatan yang ada di LKPD membuat saya lebih 

aktif dalam mengajukan pertanyaan.   3,2 

4 

Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. 

3,2 

5 

Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning membuat 

saya bosan dan tidak memotivasi saya untuk aktif 

dalam pembelajaran. 

3,1 

6 

Saya merasa lebih mandiri dalam belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. 

3,1 

7 

Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar 

dengan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dengan belajar seperti biasa. 

3,7 

8 

Saya dapat dengan mudah memahami materi 

teorema pythagoras yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

3,4 

9 

Saya tidak merasakan  suasana yang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

Guided Discovery Learning. 

3,3 

10 

Saya merasa materi teorema pythagoras lebih sulit 

dipahami menggunakan model Guided Discovery 

Learning  pada teorema pythagoras. 

3,4 

Skor rata-rata 3,33 
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Tabel 4.26 terlihat bahwa rata-rata respon siswa terhadap komponen 

pembelajaran dengan menggunakan  model Guided Discovery Learning  pada 

teorema pythagoras adalah 3,33. Itu artinya respon siswa terhadap model Guided 

Discovery Learning  pada teorema pythagoras mendapat respon yang sangat 

positif.  

B.  PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis tiga masalah yang diteliti, yaitu 

hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan model konvensional pada siswa SMPN I Bandar Baru, 

menganalisis meningkat atau tidak hasil belajar siswa terhadap model 

pembelajaran Guided Discovery Learning, serta menganalisis respon siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

 

1. Hasil Belajar Siswa 

Hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan Anas yang mengatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran Guided Discovery Learning/ penemuan 

terbimbing pada materi pythagoras lebih baik dari pada pembelajaran tanpa 
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penerapan model Guided Discovery Learning.
46

 Hasil belajar yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning lebih baik dikarenakan 

langkah-langkah pada model pembelajaran Guided Discovery Learning menuntun 

siswa belajar untuk menemukan suatu konsep dan dapat menyelesaikan masalah. 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning melibatkan siswa secara 

aktif dalam penemuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudoyo mengemukakan 

bahwa “Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif 

dalam menemukan suatu konsep sehingga siswa lebih mudah memahami konsep 

dengan baik dan dapat mengingat materi lebih lama”.
47

 Dengan demikian 

pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning dapat mencapai hasil 

belajar secara optimal dan lebih baik. Berdasarkan jawaban post-test yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol dengan instrumen yang sama 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan model Guided 

Discovery Learning lebih baik dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. Hal ini juga terlihat dari temuan penelitian 

yang membuktikan bahwa nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol walaupun hipotesis penelitian ini terbukti kebenarannya, namun masih ada 

siswa yang belum bisa menjawab soal-soal post-test yang mencapai KKM yaitu 

sebesar 15% di kelas eksperimen dan 24% di kelas kontrol. Hal ini disebabkan 

karena ada beberapa kesulitan yang dialami siswa pada kedua kelas tersebut 

____________ 

46
Rahman Anas, Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing pada Materi 

Teorema Pythagoras Siswa Kelas VIII MTsS Darussyariah Banda Aceh Tahun Ajaran 2016 

(Banda Aceh: Universitas Islam Ar-Raniry, 2016), h. 81. 
47

Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika, 

(Bandung: JICA-UPI, 2003), h. 113.  
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dalam menyelesaikan soal. Kondisi ketidaktercapaian KKM dari beberapa siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 180. 

Penerapan model Guided Discovery Learning menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa pada 

saat mengikuti pembelajaran. Berdasarkan penelitian ini, hasil belajar pada kelas 

eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-Gain sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa meningkat. Artinya pada saat tes awal, masih banyak 

siswa yang mendapatkan nilai yang rendah, setelah menerapkan model Guided 

Discovery Learning dengan mengikuti langkah-langkah yang telah yang ada, 

dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Menurut 

Moeliono “peningkatan artinya proses, cara, perbuatan meningkatkan, usaha dan 

sebagainya. Sedangkan hasil adalah pendapatan atau sesuatu yang diperoleh”.
48

 

Jadi, peningkatan hasil belajar adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru sehingga menghasilkan perubahan yang lebih baik.  

Menurut Suprihatiningrum “Model pembelajaran Guided Discovery 

Learning merupakan suatu model pembelajaran yang dalam pelaksanaan 

penemuannya atau penyelidikan dipandu oleh guru dalam upaya mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, namun bimbingan guru bukanlah semacam trik yang harus 

ikuti, melainkan hanya merupakan arahan tentang prosedur kerja yang diperlukan, 

karena dengan petunjuk guru siswa akan bekerja lebih terarah”.
49

 Jadi dengan 

pembelajaran penemuan atau penyelidikan dapat membantu siswa untuk lebih 

____________ 

48
Anton Moeliono, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 

h. 591.  
49

Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), h. 245-246.    
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mudah dalam memahami materi teorema pythagoras. Sehingga  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Respon Siswa 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning yang diterapkan pada 

salah satu kelas yaitu kelas eksperimen, responnya dapat diterima dengan baik 

oleh siswa. Hal ini terlihat dari hasil respon siswa yang secara umum memberikan 

tanggapan yang positif terhadap pembelajaran. Respon siswa yang diterapkan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning memiliki nilai lebih baik dari 

pada yang tidak diterapkan model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Sehingga ini juga merupakan indikasi bahwa memang benar meningkatnya hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model Guided Discovery Learning.  

Hal ini  juga ditinjau dari hasil angket respon siswa yang menyatakan 

bahwa siswa termotivasi dengan menggunakan model Guided Discovery 

Learning. Jika siswa memiliki motivasi dalam belajar maka hasil belajar siswa 

akan semakin bagus. Hal ini sesuai yang di ungkapkan oleh Suprihatin bahwa 

“Dengan proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi 

dalam belajar”.
50

 Rasa motivasi siswa disebabkan oleh adanya kerjasama 

kelompok dalam menyelesaikan tugas pada LKPD yang membimbing siswa untuk 

membangkitkan rasa minat dalam menemukan suatu konsep dan mampu 

menyelesaikan tugas pada LKPD.  

____________ 

50
Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol.3, N0.1,  Di Akses 2015, h. 81. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

terhadap hasil belajar siswa SMPN 1 Bandar Baru diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil belajar siswa pada materi teorema pythagoras yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning lebih baik dari 

pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Namun demikian masih ada beberapa siswa di kelas eksperimen dan kontrol 

yang belum mencapai KKM.  

2. Model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa SMPN 1 Bandar Baru.  

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika setelah dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning sangat positif. 

 

B.  Saran-saran 

Berdasarkan penelitian, saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru yang ingin menerapkan model Guided Discovery 

Learning diharapkan dapat menyesuaikan dengan materi matematika yang 

dapat diterapkan dengan menerapkan model Guided Discovery Learning, 
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karena tidak semua materi cocok digunakan dengan model Guided Discovery 

Learning. 

2.  Dalam upaya mencapai kualitas hasil belajar mengajar yang maksimal, 

diharapkan kepada guru untuk melatih dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih aktif dan percaya diri dalam proses pembelajaran, sedangkan 

guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam  

penyebab kesulitan-kesulitan siswa dalam menjawab soal. 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 

Hari/Tanggal  :  

Waktu   : 15 Menit 

 

Pentujuk:  

1) Mulailah dengan membaca bismillah  

2) Tulislah nama dan no.induk pada lembaran jawaban  

3) Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 

4) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 

5) Jawablah soal dengan benar dan dilarang mencotek 

 

Soal: 

1. Diketahui persegi ABCD, jika panjang AB adalah 8 cm, maka: 

a. Gambarlah persegi tersebut !  

b. Tentukan luas persegi ABCD ! 

2. Tentukan luas segitiga ABC dibawah ini, jika diketahui panjang    

      dan          

             C 

 

 

                    

 

        

             A                              B 

 

3. Hitunglah nilai dari : 

a.                c.                    e. √      

b.               d. √                f. √      

 

Semoga sukses 

Lampiran 1 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST 

No. Soal Penyelesaian Skor 

 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui persegi ABCD, jika 

panjang AB adalah 8 cm, maka: 

a. Gambarlah persegi tersebut !  

b. Tentukan luas persegi ABCD ! 

  

Diketahui:  

          panjang
      cm 

Ditanya: 

a. Gambarlah persegi 

ABCD ?  

b. Luas persegi ABCD ? 

Penyelesaian: 

a. Gambar persegi  

C                           D 

 

 

 
 

     A              8            B 

b. Luas persegi        

                            

             

Jadi, luas persegi ABCD 

adalah        

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

  

  

  

  

 

Total skor 30 

   2. Tentukan luas segitiga ABC dibawah 

ini, jika diketahui panjang    

      dan          

  C 

 

 

        

 

        

             A                         

B                                       A 

 

 

 

 

Diketahui: 

     segitiga ABC adalah 

segitiga siku-siku 

.               

         

Ditanya: 

    Luas segitiga ABC ? 

 

Penyelesaian: 

Luas segitiga ABC  

  
 ⁄                    

                           

         

   
 ⁄           

  
 ⁄                 
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 ⁄           

              

 

 

Jadi, luas segitiga ABC 

          

   

   

 

 

  

Total skor 40 

  3. 

  

Hitunglah nilai dari: 

 

 

a.           

b.                 

c.                       

d. √       

e. √       

f. √       

  

  

  

  

  

  

 

Total skor 30 
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                          Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Teorema Pythagoras 

Hari/Tanggal  :  

Waktu   : 20 Menit 

 

Pentujuk:  

1) Mulailah dengan membaca bismillah  

2) Tulislah nama dan no.induk pada lembaran jawaban  

3) Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 

4) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 

5) Jawablah soal dengan benar dan dilarang mencotek 

 

1. Pada gambar dibawah ini, panjang                   dan    

    . Hitunglah panjang sisi   ! 

              D                                                                                                                                     

                                                                                                                                             

                                                                  C 

     A                B 

2. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 100 

meter. Jarak anak ditanah dengan titik yang tepat berada dibawah laying-

layang adalah 60 meter. Hitunglah ketinggian layang-layang tersebut! 

 

3. Sebuah tangga yang panjangnya 7 meter disandarkan pada sebuah dinding 

yang tingginya 4 meter. Jika tangga itu terletak 3 meter dari dinding, 

tentukanlah panjang bagian tangga yang menonjol diatas dinding ? 

Semoga sukses 

 
 Lampiran 1a 



94 

 

 

 
 

     KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST TEST 

No. Soal Penyelesaian Skor 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar dibawah ini, panjang 

                  dan 

       . Hitunglah panjang sisi 

  ! 

    D 

       

                    C 

   A                                  B 

  

 

 

Diketahui:            

                           

                          

Ditanya: Panjang sisi    

 

 Panjang sisi    

            

                 

                  

             

     √    

           

  

 Panjang sisi    

                   

            

            

    =     

            √    

                  

 

Jadi, panjang sisi         

    

      

 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

 

 

  

  

  

  

  

  

 

  

Total skor 40 

   

 

Seorang anak menaikkan layang-

layang dengan benang yang 

panjangnya 100 meter. Jarak anak 

ditanah dengan titik yang tepat 

berada dibawah layang-layang 

adalah 60 meter. Hitunglah 

ketinggian layang-layang tersebut! 

       C 

 

                                        

     

 

       A                  B 

Dik:             

         

Dit:         
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              √     

         

 

Jadi, tinggi layang-layang 

tersebut yaitu 80 meter 

  

  

  

 

  

Total skor 30 

  3. 

  

Sebuah tangga yang panjangnya 7 

meter disandarkan pada sebuah 

dinding yang tingginya 4 meter. 

Jika tangga itu terletak 3 meter dari 

dinding, tentukanlah panjang 

bagian tangga yang menonjol 

diatas dinding ? 

 

 

     S 

 

           R 

                                    

                    

 

        

           P                  Q 

Dik:             

       

       

Dit: panjang bagian tangga 

yang menonjol diatas 

dinding        

Jawab: 

                    

            

           

         

             √   

                 

Sehingga: 

         

       

       

Jadi, panjang bagian tangga 

yang menonjol di atas 

dinding adalah     

 

 

 

 

  

 

 

 

 

      

   

  

 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

 

  

  

  

  

Total skor 30 
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Kisi-Kisi Penulisan Soal Post-test 

Sekolah   : SMPN I Bandar Baru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

Tahun Ajaran  : 2017/2018 

 

KD Indikator soal Soal 

3.6  Menjelaskan dan 

membuktikan 

teorema 

Pythagoras dan 

tripel Pythagoras. 

 

3.6.1 Menghitung 

panjang sisi 

segitiga siku-

siku jika dua sisi 

lain diketahui 

menggunakan 

teorema 

pythagoras. 

 

1. Pada gambar dibawah ini, panjang 

                   dan 

       . Hitunglah panjang 

sisi   ! 

                 D 

         

                    C 

   A                                    B 

  

 

4.6  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

teorema 

Pythagoras dan 

tripel Pythagoras. 

4.6.1 Menyelesaikan 

model 

matematika dari 

masalah nyata 

yang berkaitan 

dengan teorema 

pythagoras. 

 

 

 

 

 

 

2. Seorang anak menaikkan layang-

layang dengan benang yang 

panjangnya 100 meter. Jarak anak 

ditanah dengan titik yang tepat 

berada dibawah layang-layang 

adalah 60 meter. Hitunglah 

ketinggian layang-layang tersebut! 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 

 
 

4.6.2 Menyelesaikan 

masalah nyata 

dengan teorema 

pythagoras 

3. Sebuah tangga yang panjangnya 7 

meter disandarkan pada sebuah 

dinding yang tingginya 4 meter. 

Jika tangga itu terletak 3 meter 

dari dinding, tentukanlah panjang 

bagian tangga yang menonjol 

diatas dinding ? 
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Angket Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Guided Discovery 

Learning Pada Materi Teorema Pythagoras 

Nama Sekolah  : SMPN I Bandar Baru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras 

Kelas/ Semester : VIII/Ganjil 

Hari/ Tanggal  : 

 

 

Nama Peserta didik : ..................................... 

 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa 

dipengaruhi oleh siapapun. 

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika sehingga kamu 

tidak perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya. 

3. Tidak dibenarkan menyontek 

4. Waktu penyisian angket selama 10 menit 

5. Keterangan: 

Sangat Setuju  : 4            Tidak Setuju    : 2 

Setuju   : 3   Sangat Tidak Setuju  : 1 

No Pernyataan 
Respon Siswa 

4 3 2 1 

1 Saya termotivasi dalam belajar matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. 

    

2 Saya merasa tidak ada manfaat belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning pada materi teorema 

pythagoras. 

    

3 Kegiatan yang ada di LKPD membuat saya lebih 

aktif dalam mengajukan pertanyaan.   

    

Lampiran 1b 
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4 Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. 

    

5 Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning 

membuat saya bosan dan tidak memotivasi saya 

untuk aktif dalam pembelajaran. 

    

6 Saya merasa lebih mandiri dalam belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. 

    

7 Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar 

dengan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dengan belajar seperti biasa. 

    

8 Saya dapat dengan mudah memahami materi 

teorema pythagoras yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning. 

    

9 saya tidak merasakan  suasana yang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model Guided Discovery Learning. 

    

10 Saya merasa materi teorema pythagoras lebih 

sulit dipahami menggunakan model Guided 

Discovery Learning  pada teorema pythagoras. 

    

Sumber : Adaptasi Said Nasruddin dan Nailul Audhar. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(kelas Eksperimen) 

 

Sekolah   : SMPN I Bandar Baru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu  : 2 pertemuan (4 x 40 menit) 

Tahun Ajaran  : 2017/2018 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar, Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

1.  1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

Lampiran 2 
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No. Kompetensi Dasar Indikator 

2.  2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan 

pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika yang berbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

2.2.1 Menunjukkan sikap tanggung 

jawab dalam menyelesaikan 

tugas atau masalah yang 

diberikan guru.  

 

3.  3.7 Menjelaskan dan membuktikan 

teorema Pythagoras dan tripel 

Pythagoras. 

 

3.7.1 Menemukan teorema 

pythagoras. 

3.7.2 Menghitung panjang sisi 

segitiga siku-siku jika 

panjang dua sisi lain 

diketahui. 

4.  4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan teorema 

Pythagoras dan tripel 

Pythagoras. 

4.6.1 Menyelesaikan model 

matematika dari masalah 

nyata yang berkaitan dengan 

teorema pythagoras. 

4.6.2 Menyelesaikan masalah 

nyata dengan teorema 

pythagoras. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning dalam pembelajaran teorema pythagoras ini 

diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam mengamati, menanya, 

mengkomunikasikan antar konsep dan tertarik terhadap konsep yang dipelajarinya 
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serta percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik 

dapat : 

1. Percaya diri terhadap hasil yang didapatkan. 

2. Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas atau 

masalah yang diberikan guru.  

3. Menemukan teorema pythagoras. 

4. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui 

5. Membuat model matematika dari masalah nyata yang berkaitan dengan 

teorema pythagoras. 

6. Menyelesaikan masalah nyata dengan teorema pythagoras. 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

E. Strategi Pembelajaran 

1. Model  : Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

2. Pendekatan : Saintifik  

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 

 

F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Gambar/ilustrasi dalam buku paket, Lembar Kerja peserta didik  

    (LKPD) White Board, alat peraga dan menggunakan media lain 

    yang relevan.  

2. Alat       : Alat tulis, penggaris, alat dan bahan yang relevan. 

3. Sumber Pembelajaran :  

a. Buku Siswa Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1 

(kurikulum 2013, Cetakan ke- 1, 2014). 

b. Buku Guru Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII  Semester 1&2 

(kurikulum 2013, Cetakan ke-2, 2014). 

c. Internet 

d. Lingkungan 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

Indikator : 

3.6.1 Menemukan teorema pythagoras. 

3.6.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 

Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1. Menjelaskan 

tujuan/mempersiap

kan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

 Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam dan 

berdo‟a untuk memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran Peserta didik. 

 Peserta didik diminta menyimpan 

semua benda-benda yang tidak 

berhubungan dengan mata pelajaran 

matematika. 

 Guru mengkomunikasikan kepada 

Peserta didik bahwa materi yang akan 

dipelajari adalah teorema pythagoras, 

model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dan tujuan 

pembelajarannya yaitu menemukan 

konsep teorema pythagoras dan 

Menghitung panjang sisi segitiga siku-

siku jika dua sisi lain diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 10 menit 
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Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanyai 

Apersepsi  

 Guru melakukan apersepsi yaitu 

dengan tanya jawab sederhana  

mengenai materi tentang segitiga siku-

siku, persegi, bilangan kuadrat. 

Misalnya dengan menanyakan kepada 

Peserta didik “apa sajakah yang kalian 

ketahui tentang segitiga, segitiga siku-

siku, sisi-sisi yang ada dalam segitiga, 

bagaimana konsep sisi miring, 

persegi, bilangan kuadrat, dan 

sebagainya ?” 

 

 

 

 

2. Orientasi masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada 

Peserta didik dengan menemukan 

permasalahan kontektual, yakni guru 

mengambarkan sebuah segitiga siku-

siku dengan 3 buah persegi yang 

berbentuk dari 3 sisi segitiga tersebut 

yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 8 menit 
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Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

peregi 

 

 

 

 Guru menanyakan berapa luas 

persegi-persegi tersebut. 

 Lakukan langkah di atas beberapa kali 

untuk memicu keingintahuan dan 

penalaran peserta didk. 

 Guru mengajukan pertanyaan yang 

harus dijawab peserta didik. 

1. Bagaimana hubungan antara luas 3 

buah persegi yang terbentuk dari 3 

sisi segitiga siku-siku tersebut ? 

2. Bagaimana cara mencari panjang 

sebuah sisi segitiga siku-siku jika 

dua sisi lainnya diketahui ? 

       

Persegi           

III 

 

Persegi           

II 

 

 

Persegi I 
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Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

3. Merumuskan 

hipotesis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti  

Mencoba 

 Peserta didik dibagi dalam beberapa 

kelompok, dalam tiap kelompok 

terdiri 3 atau 4 Perserta didik dan 

disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan Peserta didik yang 

heterogen, dan Peserta didik 

diarahkan untuk duduk bersama 

kelompok yang telah ditentukan. 

 Guru membagikan alat peraga dan 

LKPD I kepada setiap kelompok yang 

berisi tentang pedoman apa yang 

harus dilakukan peserta didik.  

 Peserta didik secara berkelompok 

mencoba mengamati alat peraga dan 

melakukan kegiatan diskusi untuk 

merumuskan cara menemukan konsep 

teorema pythagoras dan juga untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 menit 
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Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

4. Melakukan 

kegiatan 

penemuan.   

 

Menalar 

 Peserta didik melakukan penemuan 

melalui alat peraga dengan cara 

mengotak-atik/memindahkan segitiga-

segitiga pada persegi sisi depan dan 

sisi samping untuk di tempatkan ke 

persegi pada sisi miring.  

 Guru mengawasi setiap kelompok 

untuk memberikan arahan jika peserta 

didik mengalami kesulitan. 

 Setelah melakukan penemuan Peserta 

didik menulis hasilnya pada LKPD I 

dan melanjutkan mengerjakan soal-

soal yang ada di kegiatan 2 dan 3. 

 Peserta didik mendiskusikan secara 

singkat dengan anggota kelompoknya 

untuk memastikan jawaban mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

23 menit 

5. Mepresentasikan 

hasil kegiatan 

penemuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik dapat mewakili beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya.  

 Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi 

hasil diskusi temannya. 

 Guru menegaskan kembali 

permasalahan yang telah didiskusikan 

oleh Peserta didik. 

 

 

 

 

 

14 menit 
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Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

6. Mengevaluasi 

kegiatan penemuan 

Penutup 

 Peserta didik diminta oleh Guru untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru mengevaluasi siswa dengan 

menanyakan materi yang telah di 

bahas dan meminta siswa untuk 

mengerjakan soal secara individu 

dalam waktu yang telah ditentukan 

dan setelah selesai Peserta didik 

diminta mengumpulkan jawaban 

mereka masing-masing. 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengingatkan Peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

dirumah dan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 8 menit 
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Pertemuan 2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

Indikator : 

4.6.1 Menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang berkaitan 

dengan teorema pythagoras. 

4.6.2 Menyelesaikan masalah nyata dengan teorema pythagoras. 

Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1. Menjelaskan 

tujuan/mempersiap

kan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

 Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam dan 

berdo‟a untuk memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran Peserta didik. 

 Peserta didik diminta menyimpan 

semua benda-benda yang tidak 

berhubungan dengan mata pelajaran 

matematika. 

 Guru mengkomunikasikan kepada 

Peserta didik bahwa materi yang akan 

dipelajari adalah teorema pythagoras, 

model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dan tujuan 

pembelajarannya yaitu menyelesaikan 

model matematika dari masalah nyata 

yang berkaitan dengan teorema 

pythagoras  dan menyelesaikan 

masalah nyata dengan teorema 

pythagoras. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 10 menit 

 

 

 

 

 

 



110 

 

 

 
 

Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanyai 

Apersepsi  

 Guru melakukan apersepsi yaitu 

dengan tanya jawab sederhana  

mengenai materi sebelumnya, agar 

Peserta didik lebih mudah dalam 

Menyelesaikan model matematika 

dari masalah nyata yang berkaitan 

dengan teorema pythagoras dan 

menyelesaikan masalah nyata dengan 

teorema pythagoras. Misalnya dengan 

menanyakan kepada Peserta didik 

“apa kalian masih ingat konsep 

teorema pythagoras, jika diberikan 

satu soal bagaimana cara 

menyelesaikannya ?” 

 

 

2. Orientasi masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada 

Peserta didik dengan memberikan 

permasalahan contoh model 

matematika dari masalah nyata yang 

berkaitan dengan teorema pythagoras. 

yakni guru menunjukkan sebuah 

contoh model matematika sebagai 

berikut : Seorang anak akan 

mengambil sebuah layang-layang 

yang tersangkut di atas sebuah tembok 

 

 

 

 

 

 

 

 8 menit 
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Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

yang berbatasan langsung dengan 

sebuah kali. Anak tersebut ingin 

menggunakan sebuah tangga untuk 

mengambil layang-layang tersebut 

dengan cara meletakkan kaki tangga 

di pinggir kali. Jika lebar kali tersebut 

5 meter dan tinggi tembok 12 meter, 

hitunglah panjang tangga minimal 

yang diperlukan agar ujung tangga 

bertemu dengan bagian atas tembok. 

 Peserta didik diberikan kesempatan 

oleh Guru untuk mengutarakan 

pendapatnya. 

 Guru mengarahkan Peserta didik 

untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut.  

3. Merumuskan 

hipotesis.  

 

 

 

 

 

Kegiatan inti  

Mencoba 

 Peserta didik diarahkan untuk 

langsung duduk dalam kelompok yang 

sudah ditentukan pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Guru membagikan LKPD II kepada 

setiap kelompok yang berisi tentang 

pedoman apa yang harus dilakukan 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 17 menit 
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Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik secara berkelompok 

mencoba melakukan kegiatan diskusi 

untuk merumuskan cara menemukan 

penyelesaian model matematika dari 

masalah nyata yang berkaitan dengan 

teorema pythagoras dan juga untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Melakukan 

kegiatan 

penemuan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menalar 

 Peserta didik berdiskusi untuk 

menemukan penyelesaian tentang 

permasalahan yang ada pada LKPD II. 

 Guru mengawasi setiap kelompok 

untuk memberikan arahan jika peserta 

didik mengalami kesulitan. 

 Setelah menemukan penyelesaiannya 

Peserta didik menulis hasilnya pada 

LKPD. 

 Peserta didik mendiskusikan secara 

singkat dengan anggota kelompoknya 

untuk memastikan jawaban mereka. 

 

 

 

 

 

 

23 menit 
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Fase/Sintak Guided 

Discovery Learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

5. Mepresentasikan 

hasil kegiatan 

penemuan. 

 

 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik dapat mewakili beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya.  

 Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi 

hasil diskusi temannya. 

 Guru menegaskan kembali 

permasalahan yang telah didiskusikan 

oleh Peserta didik. 

 

 

 

 

14 menit  

 

 

6. Mengevaluasi 

kegiatan penemuan 

Penutup 

 Peserta didik diminta oleh Guru untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru mengevaluasi siswa dengan 

menanyakan materi yang telah di 

bahas dan meminta siswa untuk 

mengerjakan soal secara individu 

dalam waktu yang telah ditentukan 

dan setelah selesai Peserta didik 

diminta mengumpulkan jawaban 

mereka masing-masing. 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengingatkan Peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

dirumah dan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

8 menit 
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H. Penilaian  

1. Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : tes 

b. Bentuk instrumen : tes tertulis/uraian (terlampir)  

Contoh instrumen pengetahuan ( soal ) : 

1. Pergunakan teorema pythagoras untuk menulis persamaan panjang sisi-sisi 

segitiga siku-siku pada gambar di bawah ini! 

                                                                   g 

 

              a 

                                b                     f                  e 

 

                   c 

2. Hitunglah panjang RS dan QR pada gambar berikut ! 

 

             R 

         

                                   

 

          S        P                      Q 

 

3. Diketahui segitiga siku-siku di Q. Jika panjang sisi          dan sisi 

          Hitunglah panjang sisi lainnya! 

 

4. Dua buah tiang dengan tinggi masing-masing 24 meter dan 14 meter. Tiang 

tersebut berjarak 22 meter satu sama lain. Diujung kedua tiang dipasangkan 

sebuah kawan penghubung. Hitunglah panjang kawat tersebut! 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Perskoran Soal Instrumen 

No. Soal Penyelesaian Skor 

 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pergunakan teorema pythagoras 

untuk menulis persamaan panjang 

sisi-sisi segitiga siku-siku pada 

gambar di bawah ini! 

                                                

                               g 

a         

         b           f           e 

       c       

Rumus teorema pythagoras 

yang dapat ditulis adalah 

          

          

          

 

          

          

          

    

 

 

10 

 

 

 

10 

 

 

Total skor 

 
20 

    

   2. 

Hitunglah panjang RS dan QR pada 

gambar berikut!   

        R 

                           

                               

  

 

          S     P                    Q 

 

Diketahui :        

                          

                          

Ditanya :        

                       

             

           

        

   √    

             

           

         

   √   

Jadi, panjang    √   

dan    √   

 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

10 

 

 

5 

Total skor 30 
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  3. 

  

Diketahui segitiga siku-siku di Q. 

Jika panjang sisi          dan 

sisi           Hitunglah panjang 

sisi lainnya! 

 

 

           P                                                                                                                   

 

                      

    

         Q        ?        R 

 

Diketahui:                                                                            

         

Ditanya :         

 

            

            

            

                                                                    

   √   

        

Jadi panjang QR adalah 5 cm 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

   3 

Total skor 
25 

4. Dua buah tiang dengan tinggi 

masing-masing 24 meter dan 14 

meter. Tiang tersebut berjarak 22 

meter satu sama lain. Diujung kedua 

tiang dipasangkan sebuah kawan 

penghubung. Hitunglah panjang 

kawat tersebut! 

 

 

 

    R 

 

     

 P                                 Q 

   

tiang 1                     tiang 2 

 

     

 

 

 

   8 
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Diketahui : 

Tinggi tiang 1       

Tinggi tiang 2       

Jarak tiang (PQ)       

Ditanya : 

Panjang kawat penghubung 

(QR) =... ? 

                    

                            

              

             

             

            

   √    

Jadi, panjang kawat 

penghubung (QR) adalah 

√    

 

 

     

 

    5 

 

 

 

 

 

 

 

   10 

 

 

 

   2 

Total skor 
25 

 

 

 

 

Mengetahui      Bandar Baru, .......................,2018 

Guru Bidang Studi    Peneliti 

 

 

 

 

         Yuni Maya 

NIP.      NIM.140205073 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

Sekolah   : SMPN I Bandar Baru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu  : 2 pertemuan (4 x 40 menit) 

Tahun Ajaran  : 2017/2018 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar, Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

1.    1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 
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No. Kompetensi Dasar Indikator 

2.  2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan 

pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika yang berbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

2.2.1 Menunjukkan sikap tanggung 

jawab dalam menyelesaikan 

tugas atau masalah yang 

diberikan guru.  

 

3.  3.6 Menjelaskan dan membuktikan 

teorema Pythagoras dan tripel 

Pythagoras. 

 

3.6.1 Menemukan teorema 

pythagoras. 

3.6.2 Menghitung panjang sisi 

segitiga siku-siku jika dua sisi 

lain diketahui. 

4.  4.6  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan teorema 

Pythagoras dan tripel 

Pythagoras. 

3.6.3 Menyelesaikan model 

matematika dari masalah nyata 

yang berkaitan dengan teorema 

pythagoras. 

3.6.4 Menyelesaikan masalah nyata 

dengan teorema pythagoras. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung dalam pembelajaran teorema pythagoras ini diharapkan peserta didik 

terlibat aktif dalam mengamati, menanya, mengkomunikasikan antar konsep dan 

tertarik terhadap konsep yang dipelajarinya serta percaya diri dalam 

menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik dapat : 

1. Percaya diri terhadap hasil yang didapatkan. 

2. Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas atau masalah 

yang diberikan guru.  

 



120 

 

 

 
 

3. Menemukan teorema pythagoras. 

4. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui 

5. Membuat model matematika dari masalah nyata yang berkaitan dengan 

teorema pythagoras. 

6. Menyelesaikan masalah nyata dengan teorema pythagoras. 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

 

E. Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik  

2. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

 

F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Gambar/ilustrasi dalam buku paket, White Board 

                            dan menggunakan media lain yang relevan.  

2. Alat       : Alat tulis, penggaris, alat dan bahan yang relevan. 

3. Sumber Pembelajaran :  

a. Buku Siswa Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1 

(kurikulum 2013, Cetakan ke- 1, 2014). 

b. Buku Guru Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII  Semester 1&2 

(kurikulum 2013, Cetakan ke-2, 2014). 

c. Internet 

d. Lingkungan 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

Indikator : 

3.6.1 Menemukan teorema pythagoras. 

3.6.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 
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Tahap  Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembelajaran diawali dengan salam dari guru 

dan dilanjutkan dengan do‟a 

 Memeriksa kehadiran siswa 

Apersepsi 

 Guru mengulang kembali materi yang 

berhubungan dengan teorema pythagoras. 

 Guru menyampaikan tujuan mempelajari  

materi teorema pythagoras 

Mengamati  

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada Peserta 

didik dengan menjelaskan pentingnya 

membaca buku teks, dan menjelaskan tentang 

manfaat materi yang akan dipelajari dan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan memperlihatkan sebuah segitiga siku-

siku ABC yaitu sebagai berikut : 

             C 

 

 

 

  

             A                             B 

       Gambar 1.1 segitiga siku-siku ABC 

Apa yang kalian ketahui tentang segitiga siku-

siku ABC dan bagaimana konsep sisi miring ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

10 m

e

n 

  Guru menjelaskan materi tentang  konsep 

teorema pythagoras 

Menanya  

 Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

11 i 
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Kegiatan inti 

tentang materi yang belum dimengerti 

Menalar 

 Peserta didik diminta mengerjakan soal latihan 

Mencoba  

 Dengan bimbingan guru, Peserta didik berusaha 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru 

Mengkomunikasikan 

 Beberapa Peserta didik diminta maju ke depan 

untuk menyelesaikan soal latihan di papan tulis 

 Guru mengoreksi jawaban yang dituliskan oleh 

Peserta didik dan memberikan informasi yang 

tepat jika jawaban dari siswa kurang tepat 

12 t 

 

 

 

65 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 Guru bersama-sama dengan Peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah mereka 

pelajari 

 Peserta didik diberikan tugas (PR) untuk 

dikerjakan di rumah sebagai pengulangan 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya, yaitu tentang 

menyelesaikan model matematika dari masalah 

nyata yang berkaitan dengan teorema 

Pythagoras. 

 Pembelajaran ditutup dan di akhiri salam oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

   5 menit 

 

 

Pertemuan 2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

Indikator : 

4.6.1 Menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang berkaitan 

dengan teorema pythagoras. 

4.6.2 Menyelesaikan masalah nyata dengan teorema pythagoras. 
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Tahap  Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembelajaran diawali dengan salam dari guru 

dan dilanjutkan dengan do‟a 

 Memeriksa kehadiran siswa 

Apersepsi 

 Guru mengulang materi sebelumnya  

 Guru menyampaikan tujuan mempelajari 

materi teorema pythagoras 

Mengamati  

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada Peserta 

didik dengan menjelaskan pentingnya 

membaca buku teks, dan menjelaskan tentang 

manfaat materi yang akan dipelajari dan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan memperlihatkan sebuah contoh 

sederhana dan menanyakan beberapa 

pertanyaan, yaitu sebagai berikut: 

Seorang anak akan mengambil sebuah layang-

layang yang tersangkut di atas sebuah tembok 

yang berbatasan langsung dengan sebuah kali. 

Anak tersebut ingin menggunakan sebuah 

tangga untuk mengambil layang-layang 

tersebut dengan cara meletakkan kaki tangga di 

pinggir kali. Jika lebar kali tersebut 5 meter 

dan tinggi tembok 12 meter, hitunglah panjang 

tangga minimal yang diperlukan agar ujung 

tangga bertemu dengan bagian atas tembok. 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

13 m

e

n

i

t 
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Kegiatan inti 

 

 Guru menjelaskan materi tentang teorema 

pythagoras yaitu bagaimana cara 

menyelesaikan model matematika dari 

masalah nyata yang berkaitan dengan teorema 

Pythagoras. 

 Menanya 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang belum dimengerti 

Menalar 

 Peserta didik diminta mengerjakan soal latihan 

Mencoba  

 Dengan bimbingan guru, Peserta didik berusaha 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru 

Mengkomunikasikan 

 Beberapa Peserta didik diminta maju kedepan 

untuk menyelesaikan soal latihan di papan tulis 

 Guru mengoreksi jawaban yang dituliskan oleh 

Peserta didik dan memberikan informasi yang 

tepat jika jawaban dari Peserta didik kurang 

tepat 

 

 

 

 

 

 

65 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 Guru bersama-sama dengan Peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah mereka 

pelajari 

 Guru diberikan tugas (PR) untuk dikerjakan di 

rumah sebagai pengulangan 

 Pembelajaran ditutup dan di akhiri salam oleh 

guru. 

 

 

5 menit 
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H. Penilaian  

1. Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : tes 

b. Bentuk instrumen : tes tertulis/uraian (terlampir)  

Contoh instrumen pengetahuan soal : 

1. Pergunakan teorema pythagoras untuk menulis persamaan panjang sisi-sisi 

segitiga siku-siku pada gambar di bawah ini! 

                                                                  g 

 

              a 

                                b                     f                  e 

                     c 

2. Hitunglah panjang RS dan QR pada gambar berikut ! 

 

             R 

         

                                   

 

          S        P                      Q 

 

3. Diketahui segitiga siku-siku di Q. Jika panjang sisi          dan sisi 

          Hitunglah panjang sisi lainnya! 

 

4. Dua buah tiang dengan tinggi masing-masing 24 meter dan 14 meter. Tiang 

tersebut berjarak 22 meter satu sama lain. Diujung kedua tiang dipasangkan 

sebuah kawan penghubung. Hitunglah panjang kawat tersebut! 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Perskoran Soal Instrumen 

No. Soal Penyelesaian Skor 

 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pergunakan teorema pythagoras 

untuk menulis persamaan panjang 

sisi-sisi segitiga siku-siku pada 

gambar di bawah ini! 

                                                

                               g 

a         

         b           f           e 

       c       

Rumus teorema pythagoras 

yang dapat ditulis adalah 

          

          

          

 

          

          

          

    

 

 

10 

 

 

 

10 

Total skor 20 

    

   2. 

 

Hitunglah panjang RS dan QR pada 

gambar berikut!   

        R 

                           

                               

  

 

          S     P                    Q 

 

 

Diketahui :  

        

        

        

Ditanya : 

      

      

             

           

        

   √    

    √   

             

           

         

   √   

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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    √   

Jadi, panjang     √  

dan     √   

 

 

5 

Total skor 30 

  3. 

  

Diketahui segitiga siku-siku di Q. 

Jika panjang sisi          dan 

sisi           Hitunglah panjang 

sisi lainnya! 

 

 

           P                                                                                                                   

 

                      

    

         Q        ?        R 

 

Diketahui:                                                                            

         

Ditanya :         

 

            

            

            

                                                                    

   √   

        

Jadi panjang QR adalah 5 cm 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

   3 

Total skor 
25 
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4. Dua buah tiang dengan tinggi 

masing-masing 24 meter dan 14 

meter. Tiang tersebut berjarak 22 

meter satu sama lain. Diujung kedua 

tiang dipasangkan sebuah kawan 

penghubung. Hitunglah panjang 

kawat tersebut! 

 

 

 

 

 

 

  R 

 

     

 P                                 Q 

   

tiang 1                     tiang 2 

Diketahui : 

Tinggi tiang 1       

Tinggi tiang 2       

Jarak tiang (QR)       

Ditanya : 

Panjang kawat penghubung 

(QR) =... ? 

                    

                            

              

    

 

 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

    5 
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   √    

Jadi, panjang kawat 

penghubung (QR) adalah 

√    

 

  10 

 

 

 

   2 

Total skor 
25 

 

 

 

 

Mengetahui      Bandar Baru, .......................,2018 

Guru Bidang Studi    Peneliti 

 

 

 

 

         Yuni Maya 

NIP.      NIM.140205073 
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 Nama Pelajaran  : Matematika 

 Materi   : Teorema Pythagoras  

 Pertemuan   : 1 

 Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

 Waktu   : 15 Menit  

Tujuan pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat menemukan teorema pythagoras. 

2. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi 

lain diketahui. 

Petunjuk ! 

1. Mulailah dengan membaca basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah 

tersedia 

3. Pahami maksud dari setiap langkah secara mandiri 

4. Diskusikan hasil pemahaman pribadi anda bersama teman sekelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

 Nama anggota :  

1.  ........................................... 

2.  ........................................... 

3.  ........................................... 

4.  ........................................... 

5.  ........................................... 

 

 

Sumber : 

Hurairoh R 

(internet) 

 

 

 

Lampiran 2a 
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LANGKAH I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ukurlah persegi I, berapakah panjang sisinya ? 

........................................................................................................ 

2. Setelah mendapatkan panjang sisi persegi I, tentukanlah luasnya ? 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

 

 

 

 

Kegiatan 1 

Perhatikanlah alat peraga yang telah 

diberikan ! 
 

3. Ukurlah persegi II, berapakah panjang sisinya ? 

........................................................................................................ 

4. Setelah mendapatkan panjang sisi persegi II, tentukanlah luasnya ? 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

 

5. Ukurlah persegi III, berapakah panjang sisinya ? 

........................................................................................................ 

6. Setelah mendapatkan panjang sisi persegi III, tentukanlah luasnya ? 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 

........................................................................................................ 
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Jika sisi persegi II adalah  , maka luasnya    

Jika sisi persegi III adalah  , maka luasnya ......................... 

Jika sisi persegi I adalah  , maka luasnya ......................... 

 

Perhatikan luas ketiga persegi tersebut. Apa hubungan antara luas 

I, II dan III : 

  ................................................................................................... 

  ................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan luas ketiga persegi tersebut. Apa hubungan antara 

luas I, II dan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, terbukti bahwa : 

 

...................................................... 
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LANGKAH  II  

1. Gunakan alat peraga model pythagoras yang telah disediakan  

2. Ambil potongan-potongan dari bagian kedua persegi kecil tersebut 

3. Susun potongan-potongan dari bagian kedua persegi kecil tersebut kedalam bagian 

persegi yang terbesar! 

4. Sketsakan hasil jawaban anda pada bagian yang telah disediakan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

Berdasarkan langkah kegiatan di atas, dapat disimpulkan bahwa : 

................................................................................................................................ 

................................................................................................................................ 
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Pada segitiga ABC dengan siku-siku di A, jika                     

Gunakanlah teorema pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan panjang sisi 

segitiga tersebut. 

Penyelesaian : 

Untuk lebih mudah dalam menentukan persamaan panjang sisi segitiga ABC, 

Gambarlah segitiga ABC dengan siku-siku di A, jika                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar yang telah disketsa, maka kita akan membuat persamaan-

persamaan panjang sisi segitiga dengan menggunakan teorema pythagoras. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 
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Diketahui segitiga RST siku-siku di S jika panjang sisi           dan sisi 

        , hitunglah panjang sisi lainnya! 

Penyelesaian : 

Agar lebih mudah dalam mengitung sisi yang belum diketahui, maka sketsalah 

permasalahan diatas  

  

 

 

 

 

 

Tulislah apa yang diketahui dan ditanya pada soal di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

 

 

 

 

Kegiatan 3 
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Kemudian kita dapat menghitung panjang sisi yang belum diketahui yaitu sisi ST. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

 

 

 

 
 

Jadi, Sisi yang belum diketahui adalah sisi ST 

yang panjangnya yaitu........................................... 
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Nama Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Teorema Pythagoras 

Pertemuan     : 2 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Waktu   : 15 Menit 

 

Tujuan pembelajaran : 

 Peserta didik dapat menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang 

berkaitan dengan teorema pythagoras. 

 Peserta didik menyelesaikan masalah nyata dengan teorema pythagoras 

Petunjuk !  

1. Mulailah dengan membaca basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah 

tersedia 

3. Pahami maksud dari setiap langkah secara mandiri 

4. Diskusikan hasil pemahaman pribadi anda bersama teman sekelompok. 

 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

   

 

Kelompok : 

 Nama anggota :  

1.  ........................................... 

2.  ........................................... 

3.  ........................................... 

4.  ........................................... 

5.  ........................................... 

 

 

Sumber : 

Hurairoh R 

(internet) 
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Perhatikan gambar tangga di bawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku paket siswa SMP/MTs kelas VIII semester 1 K13 revisi 2016 

Diketahui panjang tangga 5 meter dan jarak ujung bawah tangga ke tembok 

adalah 4 meter. Berapa jarak antara ujung tangga atas dengan lantai? 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, ikutilangkah berikut: 

Sketsakan permasalahan di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskanlah apa yang diketahui, ditanya dan buatlah permisalannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

 

 

Kegiatan 1 
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Hitunglah panjang sisi yang belum diketahui dengan menggunakan Teorema 

Pythagoras. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang didapat pada langkah diatas adalah jarak antara ujung tangga 

atas dengan lantai. Jadi, jarak antara ujung tangga atas dengan lantai 

adalah.......................................................... 
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Andi berjalan dari rumahnya menuju sekolah. Dari rumah Andi berjalan sejauh 

300 meter ke arah Timur. Kemudian dilanjutkan 400 meter ke arah Utara. 

Berapakah jarak terdeketat dari Rumah Andi ke Sekolah? 

 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulislah apa yang diketahui dan ditanya pada soal di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

sketsakan permasalahan  

di atas. 
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Kemudian hitunglah jarak terdekat dari rumah ke sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian kita dapat menghitung panjang sisi yang belum diketahui yaitu sisi ST. 

 

 

 

 

 

 

 

 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

................................................................................................................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jarak terdekat dari rumah ke sekolah 

adalah ...................................................................... 
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Lampiran 3 
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Lampiran 3c 
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Lampiran 3d 
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Lampiran 4 
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PROSEDUR ANALISIS DATA DENGAN MENGGUNAKAN  

PROGRAM SPSS 

 

 

1. Uji Normalitas  

a. Mengentri data hasil tes awal 

b. Menggunakan menu analyze    Nonparametric Test    Legacy 

Dialogs   1- Sample K-S   Normal   Option   Descriptive  

 Continue   Ok 

c. Menginterpretasi output SPSS tentang uji normalitas test awal. 

2. Uji Homogenitas  

a. Mengentri data hasil tes awal ke dalam lembar kerja SPSS letakan 

dalam satu kolom dan perlu diingat no urutnya 1-18 adalah kelas 

eksperimen dan 19-39 kelas kontrol, kemudian pada kolom kedua isi 

dengan “1” untuk kelas Eksperimen dan “2” untuk kelas kontrol 

b. Buatlah nama variabel dengan cara Variabel View, kemudian pada 

kolom Label beri nama “hasil belajar matematika” pada VAR000001 

dan “Faktor” pada VAR000002 

c. Kemudian pada kolom value pada VAR000002 klik none hingga 

muncul kotak dialog. 

d.  Isi kolom Value  dengan “1”, Label dengan “Eksperimen” kemudian 

klik Add, kemudian lanjutkan isi kolom Value  dengan “2”, Label 

dengan “Kontrol” kemudian klik Add dan klik OK 

e. Lakukan pengujian homogenitas dengan uji Lavene Statistic dengan 

cara memilih menu : analyz    compare means    one-way anova. 

Lampiran 5 
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f. Masukan “kemampuan pemahaman matematis” ke kotak Dependen 

List dan “Faktor” ke kotak Factor. 

g. Klik menu  Option dan pilih Homogenity of variance test, kemudian 

klik Continue. 

h. Kemudian klik Ok 

i. Menginterpretasi output SPSS tentang uji homogenitas test awal. 

3. Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji-t) 

a. Data yang sudah dimasukkan pada uji homogenitas langsung dipakai 

untuk uji kesamaan dua rerata (uji-t)  

b. Lakukan pengujian dua rerata  dengan cara memilih menu : analyz    

compare means    Independent Sample T-Test    option  

           define group     

4. Uji Perbedaan Rata-rata (Uji-t) 

a. Data yang sudah dimasukkan pada uji homogenitas langsung dipakai 

untuk uji perbedaan rata-rata (uji-t)  

b. Lakukan pengujian dua rerata  dengan cara memilih menu : analyz    

compare means    Independent Sample T-Test    option  

           define group     
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PENGUJIAN DATA SPSS 

 

  Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre_test_eksperimen 27 65.63 7.928 56 82 

pre_test_kontrol 29 65.21 6.253 57 76 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pre_test_eksperi

men pre_test_kontrol 

N 27 29 

Normal Parameters
a
 Mean 65.63 65.21 

Std. Deviation 7.928 6.253 

Most Extreme Differences Absolute .174 .144 

Positive .174 .144 

Negative -.112 -.095 

Kolmogorov-Smirnov Z .904 .777 

Asymp. Sig. (2-tailed) .387 .582 

a. Test distribution is Normal.   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5a 
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  Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

post_test_eksperimen 27 83.89 8.536 68 100 

post_test_kontrol 29 79.79 8.226 67 100 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  post_test_eksper

imen post_test_kontrol 

N 27 29 

Normal Parameters
a
 Mean 83.89 79.79 

Std. Deviation 8.536 8.226 

Most Extreme Differences Absolute .115 .116 

Positive .115 .116 

Negative -.098 -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z .597 .623 

Asymp. Sig. (2-tailed) .868 .833 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

  Uji Homogen Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil_belajar_siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.298 1 54 .260 
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  Uji Homogen Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil_belajar_siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.001 1 54 .975 

 

  Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Independent Samples Test  

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

hasil_belajar

_siswa 

Equal 

variances 

assumed 

1.298 .260 .222 54 .825 .423 1.901 -3.389 4.234 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.220 49.438 .826 .423 1.917 -3.429 4.275 
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 Uji Perbedaan Rata-rata  Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

hasil_belajar

_siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.001 .975 1.828 54 .073 4.096 2.240 -.396 8.587 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

1.826 53.357 .073 4.096 2.243 -.403 8.595 
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